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ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of organizational commitment, 
ethical considerations, religiousity, and moral intensity to whistleblowing auditor 
intentions at the Inspectorate Office of Surakarta City and Sukoharjo District. The 
dependent variable in this research is the whistleblowing intention. While the 
independent variables are organizational commitment, ethical considerations, 
religiousity, and moral intensity. 
The population in this study is all auditors in Inspectorate Office. The 
sampling technique used purposive sampling method and obtained the sample of 
54 respondents. The data used is the primary data in the form of questionnaires 
distributed to the respondents. Analysis method used in this research is multiple 
regression analysis. 
The results of this study indicate that organizational commitment, ethical 
considerations, religiousity, and moral intensity have a positive effect on 
whistleblowing auditor intention in Surakarta and Sukoharjo Inspectorate Office. 
Keywords: Whistleblowing Intention, Organizational Commitment, Ethical 
Consideration, Religiousity, Moral Intensity, Auditor 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen organisasi, 
pertimbangan etis, religiusitas, dan intensitas moral terhadap intensi 
whistleblowing auditor di Kantor Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten 
Sukoharjo. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah intensi whistleblowing. 
Sedangkan variabel independennya adalah komitmen organisasi, pertimbangan 
etis, religiusitas, dan intensitas moral. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor di Kantor Inspektorat. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan 
diperoleh sampel penelitian 54 responden. Data yang digunakan adalah data 
primer berupa kuisioner yang disebar kepada responden. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi, 
pertimbangan etis, religiusitas, dan intensitas moral berpengaruh positif terhadap 
intensi whistleblowing auditor di Kantor Inspektorat Surakarta dan Sukoharjo. 
Kata kunci: Intensi Whistleblowing, Komitmen Organisasi, Pertimbangan Etis, 
Religiusitas, Intensitas Moral, Auditor  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pengawasan pada hakekatnya merupakan fungsi yang melekat pada seorang 
leader atau pimpinan dalam setiap organisasi/lembaga baik yang di sektor publik 
maupun swasta, sejalan dengan fungsi-fungsi dasar manajemen lainnya yaitu 
perencanaan dan pelaksanaan. Dalam organisasi pemerintah/sektor publik fungsi 
pengawasan merupakan tugas dan tanggung jawab seorang kepala pemerintahan, 
seperti di lingkup pemerintah provinsi dilakukan oleh gubernur, sedangkan 
pemerintah kabupaten/kota oleh bupati/walikota. Namun karena keterbatasan 
kemampuan, tugas dan tanggung jawab tersebut diserahkan kepada organisasi 
pembantunya. 
Pemerintah Daerah (Pemda) Kabupaten/Kota dalam pelaksanaan fungsi 
pengawasan dibantu oleh Inspektorat Daerah yang merupakan Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) yang berfungsi melaksanakan pengawasan 
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, pelayanan masyarakat dan 
pengelolaan keuangan daerah. Adapun yang melakukan pengawasan yaitu auditor 
yang telah diberikan tanggung jawab oleh pejabat untuk melaksanakan pengawasan 
pada instansi pemerintah untuk dan atas nama Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 
(APIP). 
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Pengawasan yang dilakukan secara sederhana tidaklah cukup, masyakarat 
mengharapkan lebih dari sekedar mengoreksi dan memperbaiki kesalahan, akan tetapi 
juga harus diminta pertanggungjawaban kepada yang bersalah dan harus ditebus 
denan sanksi/hukuman dan apabla memenuhi unsur tindak pidana harus diproses oleh 
aparat penegak hukum sehingga menimbulkan efek jera bagi para pelaku. Hal ini 
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 28 tahun 1998 tentang Penyelenggaraan 
Pemerintahan yan bersih dan bebas Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme. 
Menurut Semendawai (2011: 28) berpendapat bahwa lembaga badan 
pelayanan publik di sektor pemerintah cukup rawamm terjadi penyalahgunaan 
wewenang, pelanggaran, atau tindak pidana. Oleh karena itu, tindakan pengawasan 
terhadap praktik administrasi dan keuangan di lembaga sektor publik sangat penting 
untuk dilakukan guna meminimalisir terjadinya pelanggaran atau tindak pidana.  
Data Komite Penyelidikan Pemberantasan Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme 
(KP2KKN), Maryanto (2017) mengatakan, selama kurun waktu dari tahun 1999 
sampai dengan tahun 2017, terdapat 32 kepala daerah atau wakil kepala daerah di 
Jawa Tengah terjerat dalam kasus korupsi. Hal itu menunjukkan bahwa daerah Jawa 
Tengah masuk dalam kategori “Darurat Korupsi”. Hal ini sekaligus menjadi tugas 
tersendiri bagi pemerintah Provinsi Jawa Tengah untuk lebih meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitasnya terhadap masyarakat.  
Kasus yang cukup menggemparkan tahun lalu ialah dua Inspektorat terlibat 
kasus suap dana Desa Dassok, Kecamatan Pademawu, Kabupaten Pamekasan. Kedua 
inspektur tersebut yaitu Inspektur Pemkab Pamekasan Sutjipto Utomo dan Kepala 
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Bagian Administrasi Kabupaten Pamekasan Noer Solehhoddin. Keduanya ditetapkan 
sebagai tersangka oleh KPK setelah ditangkap pada Operasi Tangkap Tangan (OTT) 
pada tanggal 02 Agustus 2017 dan di bawa ke Markas Kepolisian Daerah Kabupaten 
Pamekasan, Surabaya, Jawa Timur (Kuswandi, 2017). 
Menanggapi kasus ini, Tjahjo Kumolo selaku Menteri Dalam Negeri 
(Mendagri) mengaku pasrah dan kecewa karena menurutnya tugas inspektorat daerah 
adalah mengawasi agar tidak ada anggaran yang diselewengkan oleh pihak Pemda. 
Namun yang terjadi malah ikut serta memberikan suap kepada Kepala Kejaksaan 
Negeri (Kejari) Kabupaten Pamekasan Rudi Indra Prasetya. Beliau juga 
mengungkapkan bahwa perbuatan mreka sangat memprihatinkan dan tidak bisa 
jadikan contoh bagi masyarakat (Kuswandi, 2017). 
Syarif (2017) selaku Wakil Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
menjelaskan kasus ini berawal dari adanya laporan Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) terhadap Kejari Pamekasan mengenai dugaan korupsi yang dilakukan oleh 
Agus Mulyadi yakni Kepala Desa Dassok dalam penggunaan dana desa untuk proyek 
pembangunan di desa senili Rp 100 juta. Kejari pun menindaklanjuti laporan tersebut. 
Karena takut akan menjadi tersangka dalam kasus tersebut, akhirnya Agus mengadu 
pada kedua inspektur dan berujung pada keputusan untuk melibatkan Bupati 
Pamekasan Achmad Syafi’. 
Komunikasi diantara pihak diatas terus berjalan hingga muncul keputusan 
Achmad menyuruh Sutjipto dan Noer meminta Rudy (Kejari Pamekasan) untuk tidak 
mengusut kasus tersebut. Rudy yang menerima permintaan tersebut meminta imbalan 
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berupa uang senilai Rp 250 juta. Dan akhirnya disetujui oleh pihak yang 
bersangkutan dengan alasan apabila kasus tersebut terungkap maka alokasi dana desa 
dari pemerintah pusat untuk Kabupaten Pamekasan akan diberhentikan (Kuswandi, 
2017). 
Kasus tersebut telah ditangani oleh pihak aparat penegak hukum. Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) menetapkan lima tersangka. Kelima tersangka 
tersebut yaitu Achmad Syafi’i (Bupati Pamekasan), Rudi Indra Prasetya (Kepala 
Kejaksaan Negeri), Sutjipto Utomo (Kepala Inspektorat), Agus Mulyadi (Kades Desa 
Dassok), dan Noer Solehoddin (Kabag Administrasi). Sampai Maret 2018, kasus ini 
terus menjalani penyelidikan oleh BPK untuk mengetahui secara pasti jumlah 
kerugian uang negara. Di lain tempat, Eka Hermawan Kejari Pamekasan yang baru 
menghimbau kepada pemerintah desa untuk menggunakan Dana Desa sesuai 
peraturan (BPK Perwakilan Jawa Timur, 2018). 
Kasus lain yang terjadi di Desa Cangkring, Kecamatan Plumpang, Kabupaten 
Tuban pada 16 Agustus 2017 menambah daftar jumlah kepala desa yang terjerat 
kasus penyalahunaan dana desa. Kasmadi Kades Cangkring telah ditahan Kejaksaan 
Negeri atas Kasus korupsi dana desa dari proyek senilai Rp 240 juta pada tahun 
anggaran 2015. Atas terjadinya kasus ini, Pemkab Tuban meminta agar peran 
pendamping desa perlu dimaksimalkan dalam tugasnya. Supaya penyimpangan yang 
terjadi di pemerintahan desa tidak terjadi lagi (BPK Perwakilan Jawa Timur, 2018). 
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Menurut Dakhlan (2017) selaku Direktur Forum Indonesia untuk Transparansi 
Anggaran (FITRA) Jatim mengatakan, pengawasan untuk administrasi dana desa 
tergolong masih lemah, peran Pemerintah Daerah masih kurang, terutama peran 
Inspektorat Daerah. Harapannya, ke depan Inspektorat Daerah harus mempuyai 
model pengawasan yang bisa mendeteksi penyelewengan dana desa sejak dini. Hal 
ini ditujukan agar kasus penyelewengan dana desa tidak terjadi lagi di lingkup 
Pemerintahan Kabupaten Tuban. 
Hasil Audit Inspektorat Kabupaten Tuban atas Perhitungan Kerugian 
Keuangan, jumlah kerugian yang ada sekitar Rp 102 juta. Dana ini digunakan oleh 
kades untuk pembangunan sumur bor serta aksesoris lainnya yang mangkrak dan 
kepada pihak aparat penegak hukum dan atas kasus ini Kasmadi Kades Desa 
Cungkring ditahan dan menerima sanksi/hukuman atas perbuatannya (BPK 
Perwakilan Jawa Timur, 2018).  
Menanggapi kasus-kasus yang telah terjadi di beberapa daerah Provinsi Jawa 
Timur, Tjahjo Kumolo selaku Menteri Dalam Negeri (Mendagri) melapor pada 
Presiden Joko Widodo terkait rencana penguatan Aparat Pengawas Internal 
Pemerintah. Kemendagri, KPK dan BPKP ingin menjadikan Inspektorat Daerah 
menjadi lembaga independent pemerintah. Hasil pembahasan tim terpadu menyatakan 
bahwa kedudukan inspektorat tetap menjadi bagian perangkat daerah. Namun 
pelaporan hasil pemeriksaan inspektur daerah langsung menyampaikannya kepada 
Mendagri untuk menjaga independensi lembaga audit (Kementrian Dalam Negeri, 
2017). 
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Berdasarkan kasus-kasus yang terjadi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
peranan dari fungsi pengawasan yang harus dilakukan oleh pemerintah daerah belum 
bisa dikatakan telah berjalan dengan baik. Terbukti dengan adanya kasus-kasus 
tersebut yang mengindikasikan bahwa perlunya peningkatan peran dari pemerintah 
daerah dan aparat inspektorat daerah dalam melakukan pengawasan di lingkungan 
kerjanya. Adapun pengawasan yang dilakukan tidak hanya mengenai keuangan saja, 
akan tetapi juga pengawasan terhadap kinerja individu yang bekerja di lembaga 
pemerintahan agar kasus seperti diatas tidak terjadi lagi. 
Kasus yang terjadi di Kabupaten Pamekasan memberikan pelajaran tersendiri 
bagi para pengawas pemerintah daerah terkhusus inspektorat daerah di seluruh daerah 
Negara Indonesia. Tugas dan tanggung jawab indpektorat daerah yaitu sebagai 
pengawas daerah perlu ditingkatkan yaitu sebagai penegak hukum dan berperan aktif 
untuk mengungkapkan setiap tindak pidana yang terjadi di lingkungan tempat mereka 
bekerja. 
Salah satu cara untuk meminimalisir terjadinya pelanggaran etika aparat yang 
bekerja di lembaga pemerintah sehingga dapat memperbaiki reputasi maupun 
kepercayaan masyarakat yaitu dengan melakukan whistleblowing. Near dan Miceli 
(1985) dalam penelitian Alleyne (2016) mendefinisikan whistleblowing adalah suatu 
pengungkapan yang dilakukan oleh anggota organisasi (karyawan atau mantan 
karyawan) atas praktek-praktek illegal, tidak bermoral atau tidak sah dibawah kendali 
atasan, kepada organisasi yang mampu mempengaruhi perilaku mereka.  
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Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) di dalam Pedoman 
Sistem Pelaporan Pelanggaran, whistleblowing adalah pengungkapan tindakan 
pelanggaran atau perbuatan yang melawan hukum, tidak etis/tidak bermoral atau 
perbuatan lain yang dapat merugikan organisasi atau pemangku kepentingan, yang 
dilakukan oleh karyawan atau pimpinan organisasi kepada pimpinan organisasi atau 
lembaga lain yang dapat mengambil tindakan atas pelanggaran tersebut. Seseorang 
yang melakukan whistleblowing disebut pelapor pelanggaran atau whistleblower 
(Sagara, 2013). 
Pada umumnya whistleblowing dimaksudkan agar mampu menghentikan 
kecurangan dan juga upaya untuk memperbaiki kinerja, bukan untuk menjatuhkan 
atau mencemarkan nama baik perusahaan atau instansi (Alleyne, 2016). Dengan 
adanya orang yang melaporkan pelanggaran, diharapkan dapat meminimalisir bahkan 
memberantas terjadinya kasus yang membuat citra profesi akuntan maupun auditor 
buruk di masyarakat.  
Whistleblowing merupakan sebuah proses yang kompleks dimana melibatkan 
karakteristik individual dan faktor-faktor situasional lainnya. Karakteristik individual 
tersebut diantaranya adalah pertimbangan etis, locus of control dan komitmen 
organisasi. Sedangkan faktor situasional terdiri dari keseriusan pelanggaran dan status 
pelanggar (Ahmad, 2011: 5). 
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Menurut Ajzen (1991) dalam Daivitri (2013: 9) perilaku seseorang untuk 
melakukan atau tidak melakukan sangat dipengaruhi oleh niat. Sehingga niat dapat 
digunakan sebagai predictor dari kemauan seseorang dalam berperilaku. Niat 
berperilaku merupakan sebuah indikasi kesiapan untuk melakukan perilaku, sehingga 
niat berperilaku merupakan penyebab dari perilaku itu sendiri. 
Adapun karakter-karakter individual yang dinilai dapat mempengaruhi intensi 
seseorang untuk melakukan whistleblowing, yakni komitmen organisasi. Menurut 
Mowday et al (1979), komitmen organisasi dapat didefinisikan sebagai kekuatan 
relatif dari identifikasi individu dan keterlibatannya dengan organisasi tertentu. Porter 
et al (1974) menyatakan bahwa komitmen organisasi ditandai dengan adanya: (1) 
kepercayaan, penerimaan nilai dan tujuan organisasi, (2) kesediaan untuk 
mengerahkan usaha yang cukup besar untuk kepentingan organisasi, dan (3) 
kebutuhan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi.  
Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan diantaranya Bagustianto (2015) 
menemukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap intensi seseorang 
untuk melakukan whistleblowing studi kasus pada pengawai negeri sipil Badan 
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI). Selanjutnya, penelitian Sari & 
Setiawati (2016) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh pada 
intensi whistleblowing studi pada alumni Pendidikan Profesi Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana.  
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Lebih lanjut lagi, penelitian yang dilakukan oleh Alleyne (2016) menemukan 
bahwa akuntan non-publik yang berada di Kota Barbados yang memiliki komitmen 
organisasi yang tinggi, akan semakin tinggi pula inensi melakukan tindakan 
whistleblowing. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Setyawati, Ardiyani, dan 
Sutrisno (2015) hasil penelitian menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak 
berpengaruh terhadap intensi whistleblowing. Hal ini menunjukkan bahwa masih 
adanya perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti mengenai 
pengaruh komitmen organisasi terhadap intensi whistleblowing. 
Karakteristik individu selanjutnya yaitu pertimbangan etis. Menurut Chiu 
(2002), pertimbangan etis adalah suatu pemikiran dari pribadi seseorang secara utuh 
yaitu tentang suatu permasalahan yang sulit. Keputusan etis dari seseorang dapat 
muncul dan mengarah pada suatu tindakan evaluasi subjektif dari individu secara etis 
sehingga melakukan pengungkapan whistleblowing.  
Menurut Barnett et.al., (1998) seseorang yang menganggap whistleblowing 
merupakan tindakan etis akan lebih memungkinkan untuk melaporkan kesalahan 
yang dilakukan rekan kerja atau atasan. Chiu (2002) juga menemukan bahwa para 
manajer dan professional di Cina dalam hal terkait whistleblowing terdapat hubungan 
antara perimbangan etis dan intensi whistleblowing. Hal ini juga didukung oleh 
temuan dari Ahmad et.al., (2011) yang melakukan penelitian pada auditor di 
Malaysia, bahwa pertimbangan etis memiliki pengaruh terhadap whistleblowing.  
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Joneta (2016) melakukan penelitian pada Akuntan Publik di Pekan Baru, 
Batam dan Medan menemukan bahwa pertimbangan etis memiliki pengaruh terhadap 
intensi whistleblowing. Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Purwantini (2017) 
menyatakan bahwa pertimbangan etis tidak berpengaruh terhadap intensi 
whistleblowing.  
Intensi whistleblowing dapat dilihat pula dari religiusitas seseorang. 
Jalaluddin (1996) menjelaskan bahwa religiusitas merupakan integrasi secara 
kompleks antara pengetahuan, perasaan, dan perilaku keagamaan dalam diri manusia. 
Ia menyatakan bahwa religiusitas merupakan konsistensi antara kepercayaan terhadap 
agama sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama sebagai unsur afektif dan 
perilaku agama sebagai unsur kognitif. 
Barnett (1996) menemukan bahwa religiusitas cenderung memiliki standar 
mutlak yang merupakan bentuk dari perilaku etis. Sehingga lebih mungkin untuk 
melaporkan kecurangan dengan cara whistleblowing. Kemudian hasil penelitian dari 
Tursina (2016) juga menemukan hasil yang sama yaitu religiusitas dapat 
mempengaruhi intensi whistleblowing studi pada mahasiswa Universitas Gajah Mada.  
Hal yang selaras ditemukan oleh LaGore, Mahoney, dan Thorne (2015) yaitu 
religiusitas seseorang yang dilihat dari identitas sosialnya apakah ikut kegiatan sosial 
sehari-hari menunjukkan bahwa hal tersebut dapat mempengaruhi dirinya untuk 
melakukan whistleblowing. Lain halnya penelitian yang dilakukan Marga (2016) 
yang menemukan bahwa religiusitas tidak mempengaruhi niat seseorang untuk 
melakukan whistleblowing. 
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Variabel terakhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah Intensitas moral. 
Jones (1991) mengidentifikasi bahwa intensitas moral yang mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan seseorang dan tingkat intensitas moral sangat bervariasi. 
Sedangkan menurut Novius dan Arifin (2008), Intensitas Moral adalah sesuatu yang 
saling berkaitan dengan isu-isu moral yang akan berpengaruh pada penilaian etika 
seseorang dan niat untuk seseorang dalam melakukan sesuatu. Seseorang akan 
mengidentifikasi ukuran pasti baik atau buruk dari suatu perilaku yang akan 
dilakukan. 
Beberapa penelitian telah dilakukan yaitu penelitian yang dilakukan Zanaria 
(2013) menemukan bahwa intensitas moral dapat mempengaruhi seorang auditor 
untuk melakukan tindakan whistleblowing studi pada KAP di Indonesia. Selanjutnya, 
Sari dan Setiawati (2016) menemukan bahwa intensitas moral dapat mempengaruhi 
intensi whistleblowing. Kemudian Gandamihardja dan Gunawan (2016) yang 
melakukan penelitian pada auditor internal di BUMN di Kota Bandung menemukan 
bahwa intensitas moral dapat mempengaruhi tindakan whistleblowing.  
Berdasarkan uraian diatas peneliti termotivasi untuk meneliti mengenai 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi intensi whistleblowing dengan judul 
“PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI, PERTIMBANGAN ETIS, 
RELIGIUSITAS, DAN INTENSITAS MORAL TERHADAP INTENSI 
WHISTLEBLOWING (Studi Pada Inspektorat Daerah Kota Surakarta dan 
Kabupaten Sukoharjo”.  
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Objek penelitian yang dipilih yaitu auditor Kantor Inspektorat Daerah 
Kabupaten/Kota di Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo. Pemilihan objek 
penelitian ini dikarenakan tidak hanya perusahaan umum saja yang didalamnya 
dilaksanakan pemeriksaan atau kegiatan audit, melainkan lembaga pemerintahan juga 
diaudit oleh auditor dari Kantor Inspektorat Daerah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana intensitas  whistleblowing dari auditor internal pemerintah 
ketika dihadapkan oleh kesalahan yang material dan serius di lembaga pemerintahan 
ditinjau dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 
Hal ini dikarenakan dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara Nomor PER/05/M.PAN/03/2008 menyebutkan bahwa “Terhadap 
temuan yang berindikasi adanya tindakan ketidakpatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan dan kecurangan, auditor harus membantu aparat penegak 
hukum terkait dalam upaya penindak lanjutan temuan tersebut”. Dengan kata lain, 
terdapat pesan khusus kepada aparatur pemerintah, khususnya auditor pemerintah 
yaitu perlu dan wajib bagi mereka melaporkan adanya tindakan kecurangan yang 
terdeteksi dalam lingkungan tempat kerjanya.  
Sehingga penelitian ini menarik untuk diteliti dengan meletakkan fokus pada 
tindakan auditor di kantor inspektorat dalam menjalankan tugas pengawasannya 
terhadap instansi pemerintah. Karena salah satu tugas dari auditor yang ada di kantor 
inspektorat adalah apabila di lingkungan tempat kerjanya terindikasi ada tindakan 
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pelanggaran, maka wajib untuk mengungkapkan pelanggaran tersebut sesuai dengan 
prosedur yang telah ditentukan. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Adanya praktek pelanggaran yang terjadi yaitu penyalahgunaan dana desa yang 
melibatkan dua inspektorat di Kabupaten Pamekasan. 
2. Adanya whistleblower dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang 
melaporkan adanya penyalahgunaan dana desa di Kabupaten Pamekasan. 
3. Adanya perbedaan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
intensi whistleblowing. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan penelitian dibuat agar penelitian yang dilakukan tidak menyimpang 
dari arah dan sasaran penelitian. Secara garis besar penelitian ini dibatasi oleh faktor-
faktor yang mempengaruhi intensitas whistleblowing dari para pengawas yang 
bekerja di kantor inspektorat daerah, yaitu komitmen organisasi, pertimbangan etis, 
religiusitas dan intensitas moral. Penelitian ini hanya dilakukan pada auditor yang 
bekerja di Kantor Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap intensi whistleblowing? 
2. Apakah pertimbangan etis berpengaruh terhadap intensi whistleblowing? 
3. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap intensi whistleblowing? 
4. Apakah intensitas moral berpengaruh terhadap intensi whistleblowing? 
1.5 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini yang sekaligus menjawab berbagai rumusan 
masalah diatas yaitu: 
1. Mengetahui apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap intensi 
whistleblowing. 
2. Mengetahui apakah pertimbangan etis berpengaruh terhadap intensi 
whistleblowing. 
3. Mengetahui apakah religiusitas berpengaruh terhadap intensi whistleblowing. 
4. Mengetahui apakah intensitas moral berpengaruh terhadap intensi whistleblowing. 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 
wawasan pengetahuan dalam bidang akuntansi dan auditing mengenai whistleblowing 
di kalangan audit internal pemerintah, sehingga penelitian ini dapat dijadikan 
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referensi bagi peneliti yang akan datang terkait faktor yang mempengaruhi intensitas 
whistleblowing. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi  Auditor Internal Kantor Inspektorat 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bahan perbaikan bagi 
auditor di Kantor Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo yaitu 
mengenai etika profesinya sebagai auditor pemerintah dapat dipegang teguh 
bagaimana semestinya. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana atau referensi 
dalam pemikiran dan penalaran untuk merumuskan masalah yang baru dalam 
penelitian selanjutnya. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika isi skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN  
Bab ini meliputi latar belakang masalah yang menjadi dasar pemikiran dan 
gambaran penelitian secara garis besar untuk selanjutnya disusun rumusan masalah 
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dan diuraikan tentang tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
disusun sistematika penulisan di akhir bab ini. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini meliputi landasan teori yang menjadi dasar dari penelitian yaitu Grand 
Theory of Behavior Planned (Teori Perilaku Berencana) dan penelitian terdahulu 
yang dijadikan dasar dalam perumusan hipotesis dan analisis penelitian ini. Setelah 
itu diuraikan dan digambarkan kerangka pemikiran dari penelitian kemudian 
disebutkan hipotesis yang ingin diuji, berdasarkan teori yang digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh dari variabel.  
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta 
metode analisis data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil analisis data 
dari pengujian-pengujian statistik dan diakhiri dengan interpretasi hasil berupa 
penolakan atau penerimaan hipotesis yang diuji.  
BAB V: PENUTUP  
Pada bab ini berisi kesimpulan atas hasil analisis pada bab sebelumnya, 
keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian berikutnya.  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 
Teori perilaku terencana (Theory of planned behavior) adalah sebuah teori 
yang dicetuskan oleh Icek Ajzen pada tahun 1985 melalui artikelnya yang berjudul 
“From intentions to actions: A theory of planned behavior”. Teori ini merupakan 
hasil pengembangan Theory of Reasoned Action (TRA) yang lebih dahulu ditemukan 
oleh Martin Fishibein dan Icek Ajzen pada tahun 1975. Dalam Theory of reasoned 
action menyatakan bahwa intensi untuk melakukan suatu perilaku memiliki dua 
prediktor utama yaitu attitude toward the behavior dan subjective norm (Ajzen, 
1991).  
Perluasan dari Theory of reasoned action menemukan prediktor lain yang juga 
mempengaruhi intensi untuk melakukan sesuatu perilaku dengan memasukkan 
konsep perceived behavior control. Sehingga terdapat tiga prediktor utama yang 
mempengaruhi intensi individu untuk melakukan suatu perilaku, yaitu sikap terhadap 
suatu perilaku (attitude toward the behavior), norma subjektif (subjective norm) dan 
persepsi tentang kontrol perilaku (perceived behavior control) (Ajzen, 1991).  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa intensi individu 
dalam menunjukkan suatu perilaku dapat terjadi apabila terdapat kombinasi antara 
sikap untuk melakukan suatu perilaku, norma subjektif dan kontrol perilaku. Begitu 
pula intensi seseorang untuk melakukan whistleblowing dapat dipengaruhi oleh sikap 
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seseorang mengenai perilaku whistleblowing, norma subjektif yang ada dan juga hasil 
kontrol perilaku dari seorang individu yang akan menjadi faktor pendorongnya. 
Komponen-komponen theory of planned behavior, antara lain: 
a. Sikap Terhadap Perilaku (Attitude Toward the Behavior) 
Pada umumnya individu akan melakukan sesuatu sesuai dengan sikap yang 
dimilikinya terhadap suatu perilaku. Sikap terhadap perilaku adalah keyakinan 
individu akan dampak dari suatu perilaku dan evaluasi dari dampak yang 
ditimbulkan, apakah positif atau negatif. Tindakan whistleblowing merupakan 
perilaku positif, sehingga seorang individu yang menganggap positiflah yang akan 
dipilih individu dalam perilaku sehari-harinya. Sikap merupakan suatu cara dalam 
membimbing seorang individu untuk berperilaku (Sulistomo dan Prastiwi, 2012). 
b. Norma Subyektif (Subjective) 
Menurut Ajzen (1991) norma subyektif didefinisikan sebagai persepsi 
seseorang tentang bagaimana pengaruh sosial di sekitarnya dalam membentuk suatu 
perilaku perilaku tertentu. Apabila seorang individu terpengaruh tekanan sosial, maka 
perilaku seorang individu akan menunjukkan bagaimana kesepakatan sosial di 
lingkungannya terhadap suatu perilaku (Merdikawati dan Prastiwi, 2012). Sehingga 
dapat diketahui bahwa lingkungan menilai bahwa whistleblowing suatu perilaku yang 
baik, maka akan mendukung mekanisme proses pelaporannya. 
  
19 
 
c. Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavior Control) 
Persepsi kontrol perilaku didefinisikan sebagai “the perceived ease or 
difficulty of performing the behavior”, yang artinya keyakinan individu tentang hal-
hal yang mendukung atau menghambat suatu perilaku yang akan dilakukan. Persepsi 
kontrol perilaku adalah bagaimana individu mengerti dan memahami bahwa perilaku 
yang ditunjukkan ialah hasil dari pengendalian yang telah dilakukannya (Ajzen, 
1991).  
 
2.1.2 Intensi Whistleblowing 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), kata “intensi” diartikan 
sebagai maksud dan tujuan. Oxford Dictionary of Psychology (2008) mendefinisikan 
intensi sebagai suatu kecenderungan perilaku yang dilakukan dengan sengaja dan 
bukan tanpa tujuan. Sedangkan menurut Engel et al. (1993), intensi adalah 
kompetensi diri individu yang mengacu pada keinginan untuk melakukan suatu 
perilaku tertentu. 
Theory planned of behavior membahas secara spesifik, dijelaskan bahwa 
intensi untuk melakukan suatu perilaku adalah indikasi kecenderungan individu untuk 
melakukan sesuatu dan merupakan anteseden langsung dari perilaku tersebut. Intensi 
dapat diukur melalui tiga prediktor utama yang mempengaruhi yaitu attitude toward 
the behavior, subjective norm, dan perceived behavior control (Ajzen, 1991). 
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Menurut Near dan Miceli (1985), whistleblowing adalah suatu pengungkapan 
yang dilakukan oleh anggota organisasi (mantan karyawan atau karyawan) terhadap 
praktek-praktek perilaku tidak bermoral kepada pihak-pihak yang mampu 
mempengaruhi atau mengambil tindakan atas perbuatan tersebut (Alleyne, 2016). 
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2008), whistleblowing 
adalah suatu tindakan dari seorang pekerja yang memutuskan untuk melaporkan 
tindakan illegal dan tidak etis yang terjadi di lingkungan kerja kepada media maupun 
kepada atasan. Tindakan ini dilakukan dengan dasar itikad baik, bukan merupakan 
keluhan pribadi terhadap kebijakan perusahaan ataupun untuk menjatuhkan pihak 
tertentu (Semendawai, 2011: 70). 
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) memaparkan bahwa dalam 
kaitannya dengan usaha dari pemerintah untuk menerapkan Good Corporate 
Governance (GCG) dan juga termasuk usaha untuk memberantas korupsi, suap dan 
praktik kecurangan lainnya, berbagai instansi melakukan penelitian seperti 
Organization for Econoic Co-operation and Development (OECD), Association of 
Certified Fraud Examiner (ACFE) dan Global Economic Crime Survey (GECS) 
menyimpulkan bahwa salah satu cara yang paling efektif untk memberantas perilaku 
tidak etis adalah melalui mekanisme whistleblowing system (Semendawai, 2011: 42). 
 Berdasarkan penjelasan di atas, kesimpulan yang dapat diambil dari 
pengertian intensi whistleblowing yaitu suatu keinginan dari seorang individu untuk 
melakukan pengungkapan kecurangan atau perilaku tidak etis/tidak bermoral yang 
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terjadi pada suatu organisasi kepada pihak yang mempunyai wewenang 
menindaklanjuti laporan tersebut dengan tujuan untuk memperbaiki organisasi.  
Whistleblower terbagi menjadi dua kategori ditinjau dari tempat kerjanya, 
yakni whistleblower di sektor swasta dan whistleblower di sektor pemerintahan. 
Whistleblower sektor swasta yaitu orang yang mengungkapkan kecurangan 
(pelanggaran) yang terjadi disebuah perusahaan milik swasta, sedangkan 
whistleblower sektor pemerintahan ialah pengungkapan kecurangan yang terjadi di 
instansi-instansi pemerintah (Semendawai, 2011: 4). 
Whistleblowing terbagi menjadi dua jenis, yaitu whistleblowing internal dan 
whistleblowing eksternal. Whistleblowing internal terjadi apabila pengungkapan 
kecurangan yang dilakukan anggota organisasi dilaporkan kepada pimpinan 
perusahaan oleh karyawan dari organisasi itu sendiri. Sedangkan whistleblowing 
eksternal yaitu pengungkapan kecurangan yang dilakukan perusahaan yang dilakukan 
oleh pihak eksternal seperti pelanggan, pemasok, masyarakat atau aparat hukum 
(Naomi, 2015).  
Whistleblower seyogyanya dalam melakukan pengungkapan kecurangan 
menyertakan bukti, informasi, atau indikasi yang jelas atas terjadinya pelanggaran 
yang dilaporkan, sehingga dapat ditelusuri dan ditindaklanjuti oleh pihak yang 
berwenang. Tanpa adanya bukti dan informasi yang memadai laporan tersebut akan 
sulit untuk ditindaklanjuti bahkan tidak menutup kemungkinan akan dibalas dengan 
laporan pencemaran nama baik pada pelapor (Tuanakotta, 2012). 
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De George (1986) dalam penelitian Sari (2014) menyebutkan bahwa terdapat 
tiga kriteria atas whistleblowing yang adil, antara lain: 
1. Perilaku tidak etis/kecurangan yang terjadi dalam organisasi diindikasikan dapat 
menyebabkan bahaya kepada para pekerjanya atau kepada kepentingan publik 
yang luas. 
2. Kesalahan harus dilaporkan pertama kali kepada pihak internal organisasi yang 
memiliki kekuasaan yang lebih tinggi. Apabila kecurangan telah dilaporkan 
kepada pihak internal yang berwenang akan tetap mendapatkan hasil, dan bahkan 
kecurangan terus berlanjut, maka pelaporan kecurangan harus dilakukan kepada 
pihak eksternal dapat disebut sebagai tindakan kewarganegaraan yang baik. 
Komite Nasional Kebijakan Governance atau biasa disingkat dengan KNKG 
(2008) menjelaskan bahwa terdapat beberapa manfaat dari penerapan whistleblowing 
system antara lain: 
1. Tersedianya kesempatan untuk menangani masalah pelanggaran atau tindakan 
tidak bermoral secara internal terlebih dahulu, sebelum meluas menjadi masalah 
terekspos ke publik. 
2.  Memberikan masukan kepada organisasi untuk melihat area kritikal dan proses 
kerja yang memiliki pengendalian internal lemah serta merancang tindakan 
perbaikan yang diperlukan. 
Menurut PP No. 71 Tahun 2000, pelapor adalah orang yang memberi suatu 
informasi kepada penegak hukum atau komisi mengenai terjadinya suatu tindak 
pidana korupsi. Adapun istilah pengungkap fakta (whistleblower) dalam UU No.13 
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Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban, whistleblower yang juga 
sekaligus saksi (pelapor) adalah orang yang dapat memberikan keterangan guna 
kepentingan penyelidikan, penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di siding 
pengadilan tentang suatu perkara pidana yang ia dengar sendiri, ia lihat sendiri, dan 
atau ia alami sendiri (Semendawai, 2011: 38). 
Adapun hak-hak yang akan didapatkan whistleblower menurut Komite 
Nasional Kebijakan Governance atau biasa disingkat dengan KNKG (2008), yaitu: 
1. Memperoleh perlindungan dari lembaga perlindungan saksi. Bahkan, keluarga 
dari whistleblower pun bisa memperoleh perlindungan. Bentuk perlindungan yang 
diberikan bermacam-macam seperti mendapat identitas baru, tempat kediaman 
baru yang aman, pelayanan psikologis, dan biaya hidup selama masa 
perlindungan. 
2. Memberikan keterangan atau kesaksian mengenai suatu pelanggaran atau 
kejahatan yang diketahui dengan bebas, tanpa rasa takut atau terancam. 
3. Mendapatkan informasi mengenai tindak lanjut atau perkembangan penanganan 
Lembaga Perlindungan Saksi terhadap pelanggaran atau kejahatan yang telah 
diungkap. 
4. Mendapatkan balas jasa atau reward dari negara atas kesaksian yang telah 
diungkap karena kesaksian mampu membongkar suatu kejahatan yang lebih besar 
(Semendawai, 2011: 10). 
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Dalam lingkup sektor pemerintahan, yang merupakan badan pelayanan publik 
dinilai cukup rawan terjadi dugaan praktik penyalahgunaan wewenang, pelanggaran, 
dan tindak pidana yang pada akhirnya dapat merugikan pihak masyarakat luas. Oleh 
karena itu, pengawasan terhadap praktik administrasi dan keuangan pada lembaga 
sektor pemerintahan sangat penting untuk dilakukan (Semendawai, 2011: 6).  
 
2.1.3 Auditor Internal Pemerintah 
Menurut Mulyadi (2002: 29), auditor internal adalah auditor yang bekerja 
dalam perusahaan (baik perusahaan negara maupun swasta) yang tugas pokoknya 
adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen 
puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan 
organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta 
menentukan keandalan informasi yang dihasilkan dari berbagai bagian organisasi.  
 Di sektor publik atau negara, fungsi pengawasan juga dilakukan dengan 
maksud agar terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) 
ditandai dengan adanya tiga pilar utama yang merupakan dasar dalam 
penyelenggaraan pemerintah yang baik yaitu partisipasi, transparansi, dan 
akuntabilitas. Hal ini juga ditujukan untuk meminimalisir terjadinya pemerintah yang 
menyimpang dan tidak akuntabel. Dengan adanya saluran pertanggungjawaban yang 
tersistem, maka fungsi pengawasan di sektor pemerintahan pun dapat berjalan dengan 
baik (Halim dan Kusufi, 2014: 368). 
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 Auditor dan lembaga auditor sektor publik memiliki peran dalam rangka 
mewujudkan akuntabilitas publik yang baik. Terdapat empat pihak yang terlibat 
dalam proses pertanggungjawaban publik. Pihak pertama adalah pmerintah. Pihak 
kedua adalah DPR/DPRD sebagai perantara publik yang berkepentingan meminta 
pertanggung jawaban pihak pertama. Pihak ketiga adalah masyarakat yang berhak 
meminta pertanggungjawaban dari pihak pertama dan kedua. Pihak keempat adalah 
auditor yang menjalankan fungsi pengauditan dan atestasi. Pola hubungan keempat 
pihak tersebut dapat digambarkan pada tabel 2.1 sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Peran Auditing dalam Proses Akuntabilitas Publik 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Mahmudi, 2007, hlm 191 
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Tarigan (2007) membagi pemeriksaan keuangan menjadi dua jenis yaitu 
pemeriksaan keuangan yang dilakukan secara internal dan eksternal. Pemeriksaan 
keuangan secara internal lembaga atau instansi tertentu yang berfungsi sebagai 
bentuk fungsi pengawasan dari pimpinan. Misalnya, Badan Pemeriksaan Keuangan 
dan Pembangunan (BPKP) yang melakukan pemeriksaan dalam lingkungan 
pemerintahan secara keseluruhan yang menjalankan fungsi pengawasan dari presiden 
atau Inspektorat Wilayah dalam lingkungan pemerintah daerah (Halim dan Kusufi, 
2014: 370).  
 Pelaksanaan pemeriksaan keuangan secara eksternal dijalankan oleh Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) yang menjalankan amanat konstitusi untuk memeriksa 
pertanggungjawaban keuangan pemerintah terhadap DPR/DPRD dan masyarakat. 
Sebagai bagian dari pelaksanaan fungsi pengawasan dari pimpinan, pemeriksaan 
keuangan secara internal, tidak bisa lepas dari keharusan untuk melakukan 
pengawasan yaitu membandingkan hasil yang seharusnya terjadi dengan yang benar-
benar terjadi (Halim dan Kusufi, 2014: 370). 
 Inspektorat Jenderal sendiri dalam Kementrian Negara Republik Indonesia 
adalah unsur pembantu yang ada di setiap departemen atau kementrian yang 
mempunyai tugas melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas di 
lingkungan departemen atau kementriannya. Inspektorat jenderal memiliki tugas 
pokok yaitu menyelenggarakan pengawasan di lingkungan departemen terhadap 
semua pelaksanaan tugas unsur departemen agar dapat berjalan sesuai dengan 
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rencana dan berdasarkan kebijakan menteri dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku yang sifatnya rutin maupun tugas pembangunan (Halim dan Kusufi, 2014: 
388). 
 Fungsi-fungsi tersebut dirumuskan sesuai dengan peran Inspektorat Jenderal 
sebagai pengawas internal pemerintah. Dengan menyelenggarakan fungsi-fungsi 
tersebut, Inspektorat Jenderal membantu pemerintah dalam hal pengawasan kinerja, 
pengawasan keuangan, pengawasan untuk tujuan tertentu, dan Inspektorat Jenderal 
juga dapat berpartisipasi dalam pemberantasan korupsi dan kejahatan lainnya (Halim 
dan Kusufi, 2014: 393). 
 
2.1.4 Komitmen Organisasi 
Menurut Mowday et al (1979), Komitmen Organisasi dapat didefinisikan 
sebagai kekuatan relatif dari identifikasi individu dan keterlibatannya dengan 
organisasi tertentu. Sedangkan menurut Griffin (2004: 15) mendefinisikan komitmen 
organisasi sebagai sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu atau 
pegawai mengenal dan terikat pada organisasinya.  
Bagraim dalam Mehmud et al (2010) berpendapat bahwa komitmen seorang 
pegawai dapat berkembang apabila pegawai mampu menemukan harapannya dan 
memenuhi kebutuhannya dalam sebuah organisasi. Porter et al (1974) menyatakan 
bahwa Komitmen Organisasi ditandai dengan tindakan antara lain, (1) kepercayaan, 
penerimaan nilai dan tujuan organisasi, (2) kesediaan untuk mengerahkan usaha yang 
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cukup besar untuk kepentingan organisasi, dan (3) kebutuhan yang kuat untuk tetap 
menjadi anggota organisasi.  
Menurut Taylor dan Curtis (2010), karyawan yang memiliki Komitmen 
Organisasi yang tinggi mungkin lebih memilih untuk melakukan whistleblowing 
internal dari pada meninggalkan organisasi. Bagustianto (2015) juga berpendapat 
bahwa pegawai yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi di dalam dirinya 
akan muncul rasa memiliki organisasi (sense of belonging) sehingga tidak akan 
merasa ragu untuk melakukan whistleblowing karena ia yakin tindakan tersebut akan 
melindungi organisasinya dari kehancuran. 
Meyer dan Allen (1991) merumuskan terdapat tiga dimensi komitmen dalam 
berorganisasi yaitu affective, continuance, dan normative. Masing-masing dimensi ini 
memiliki perbedaan tingkatan dalam menjelaskan hubungan anggota organisasi 
dengan organisasi. 
1. Affective Commitment (Komitmen Afektif), keterikatan emosional, identifikasi, 
dan keterlibatan dalam suatu organisasi; Komitmen afektif menunjukkan kuatnya 
keinginan seseorang untuk terus bekerja bagi suatu organisasi atau perusahaan 
karena memang ingin bersama dengan organisasi. 
2. Continuance Commitment (Komitmen Berkelanjutan), berkaitan dengan 
kesadaran anggota organisasi bahwa akan mengalami kerugian apabila 
meninggalkan organisasi dan memiliki kebutuhan untuk tetap menjadi anggota 
organisasi. 
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3. Normative Commitment (Komitmen Normatif), berkaitan dengan kewajiban 
seseorang untuk tetap berada dalam organisasi karena adanya kesadaran akan 
tanggung jawab seorang pegawai. 
Penelitian yang dilakukan oleh Alleyne (2016) membuktikan adanya 
pengaruh yang positif dari komitmen organisasi dengan intensi whistleblowing. 
Adapun pengukuran komitmen organisasi seorang individu atau pegawai 
menggunakan tiga dimensi komitmen organisasi yang dikembangkan oleh Meyer dan 
Allen (1991). 
Tiga dimensi komitmen organisasi yang dikembangkan oleh Meyer dan Allen 
(1991) yang dijabarkan menjadi tujuah indikator yaitu: 
1. Kecocokan dengan tujuan organisasi 
2. Keterlibatan anggota dengan kegiatan organisasi 
3. Membanggakan organisasi kepada orang lain 
4. Keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi 
5. Memiliki rasa tanggung jawab terhadap organisasi 
6. Keengganan untuk meninggalkan organisasi 
7. Bertahan dalam organisasi merupakan kebutuhan 
2.1.5 Pertimbangan Etis 
Menurut Chiu (2002), pertimbangan etis adalah suatu pemikiran dari pribadi 
seseorang secara utuh yaitu tentang suatu permasalahan yang sulit. Keputusan etis 
dari seseorang dapat muncul dan mengarah pada suatu tindakan evaluasi subjektif 
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dari individu secara etis sehingga melakukan pengungkapan whistleblowing. 
Sedangkan menurut Barnett et.al., (1998) seseorang yang menganggap 
whistleblowing merupakan tindakan etis akan lebih memungkinkan untuk melaporkan 
kesalahan yang dilakukan rekan kerja atau atasan. 
Chiu (2002) juga menemukan bahwa para manajer dan professional di Cina 
dalam hal terkait whistleblowing terdapat hubungan antara perimbangan etis dan 
intensi whistleblowing. Hal ini juga didukung oleh temuan dari Ahmad et.al., (2011) 
yang melakukan penelitian pada auditor di Malaysia, bahwa pertimbangan etis 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap whistleblowing. 
Sesuai dengan berbagai hasil studi mengenai etika bisnis, pertimbangan etis 
yang dimiliki oleh para responden diukur dengan menggunakan enam skenario 
dimana para responden harus memberikan respon terhadap masing-masing skenario, 
apakah skenario tersebut melibatkan permasalahan atau dilema etika atau tidak 
menurut persepsi responden. Pendekatan ini secara umum sesuai dengan komponen 
pertama dalam studi Rest (1979) yang menggunakan empat komponen proses 
psikologi yaitu: 
1. Pengenalan individu akan keberadaan masalah etis dan pengevaluasian pengaruh 
pilihan perilaku potensial pada kesejahteraan pihak yang terkena dampak perilaku 
tersebut. 
2. Penentuan moral secara ideal yang sesuai dengan sebuah situasi atau kondisi yang 
ada di lingkungan sekitarnya. 
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3. Keputusan pada tindakan yang dimaksud berkaitan dengan berbagai hasil yang 
dinilai dan implikasi moralnya. 
4. Pelaksanaan perilaku yang dimaksud tersebut, yaitu bertindak sesuai dengan 
tujuan moral. 
Model pengambilan keputusan yang diusulkan oleh Rest (1979) dapat dilihat 
pada tabel 2.1 berikut ini: 
Tabel 2.1 
Komponen Proses Psikologi Pengambilan Keputusan  
 
Proses Psikologi Hasil 
I. Sensitivitas Moral Identifikasi dilema moral 
II. Penentuan Pertimbangan 
Pertimbangan moral untuk solusi yang 
ideal terkait dengan dilemanya 
III. Pertimbangan Yang Mendalam 
Niat untuk patuh atau tidaknya dengan 
solusi yang ideal 
IV. Karakter Moral Tindakan moral atau perilaku 
 
2.1.6 Religiusitas 
1. Pengertian Religiusitas 
Harun Nasution dalam Jalaluddin (2010: 293) membedakan pengertian 
agama berdasarkan asal kata, yaitu al-din, religi (relegere, religare) dan agama. Al-
din berarti undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini 
mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, dan kebiasaan. Sedangkan dari 
kata religi (latin) atau relegere berarti mengumpulkan atau membaca. Kemudian 
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religare berarti mengikat. Adapun kata agama terdiri dari a = tidak; gam = pergi jika 
digabung mengandung arti tidak pergi, tetap ditempat atau diwarisi turun temurun.  
Menurut Mangunwijaya, apabila dilihat dari apa yang terlihat agama lebih 
menunjukkan pada kelembagaan yang mengatur tata cara penyembahan manusia 
kepada Tuhan, sedangkan religiusitas lebih mengarah pada aspek yang ada dalam 
lubuk hati manusia (Jalaluddin, 2010: 293). Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008) religi berarti kepercayaan kepada Tuhan, yaitu percaya akan 
adanya kodrat manusia. 
Religious adalah suatu kesatuan unsur-unsur yang komprehensif yang 
menjadikan seseorang disebut sebagai orang beragama dan bukan sekedar mengaku 
mempunyai agama. Hal yang dimaksud meliputi pengetahuan agama, keyakinan 
agama, pengalaman ritual agama, perilaku, dan sikap sosial keagamaan (Daradjat, 
1993: 132). 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan mengenai definisi 
dari religiusitas yaitu kesatuan unsur yang menunjukkan seseorang mempunyai 
keyakinan terhadap adanya Tuhan tidak hanya dinilai dari apa yang terlihat seperti 
aktivitas melakukan ibadah atau pergi ke tempat ibadah, melainkan aspek yang lebih 
dalam mengenai pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Sementara itu, pemaparan tentang religiusitas juga mengindikasikan bahwa 
orang yang meyakini adanya Tuhan dalam tingkah laku kesehariannya pun akan 
tercerminkan perilaku yang baik, karena dalam ajaran agama mayoritas 
33 
 
mengajarkan perilaku yang baik, dan juga orang yang beragama bukan berarti anti 
sosial, justru sebaliknya akan menunjukkan jiwa sosialnya dengan nilai-nilai agama 
yang diyakininya. 
2. Dimensi-Dimensi Religiusitas 
Menurut Ancok dan Suroso (2011) menyatakan bahwa rumusan Glock dan 
Stark yang membagi keberagaman menjadi lima dimensi dalam tingkat tertentu 
mempunyai kesesuaian dengan Islam, yaitu: 
a. Religious Belief (The Ideological Dimension), yaitu tingkat keyakinan muslim 
terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya. Misalnya kepercayaan adanya 
Tuhan, malaikat, surga, neraka dan sebagainya. 
b. Religious Practices (The Ritualistic Dimension) menunjuk pada seberapa tingkat 
kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana 
yang disuruh dan dianjurkan oleh agamanya. Dalam keberislaman menyangkut 
pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, membaca kitab suci, doa, zikir dan 
sebagainya. 
c. Religious Feeling (The Experiental Dimension), yaitu perasaan-perasaan atau 
pengalaman keagamaan yang pernah dialami dan dirasakan oleh seseorang. 
Misalnya merasa dekat dengan Tuhan, merasa takut dengan dosa, atau merasa 
diselamatkan oleh Tuhan ketika berasa di situasi yang sulit. 
d. Religious Knowledge (The Intelectual Dimension), yaitu tingkat pengetahuan 
dan pemahaman Muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama mengenai 
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ajaran pokok dari agamanya sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. 
Misalnya, dalam Islam, dimensi ini menyangkut tentang pengetahuan tentang isi 
Alquran, hukum-hukum Islam, sejarah Islam dan sebagainya. 
e. Religious Effect (The Consecuental Dimension), yaitu dimensi yang 
menunjukkan sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran agamanya 
di dalam kehidupan sosial. Misalnya perilaku suka menolong, memaafkan, tidak 
mencuri, menjaga kepercayaan dan lain sebagainya (Jalaluddin, 2010: 293-294). 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas 
Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan dimana di dalam diri seseorang 
terdapat dorongan untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap 
agama. Sikap tersebut muncul karenaadanya konsistensi antara kepercayaan 
terhadap agama, perasaan terhadap agama dan perilaku terhadap agama (Jalaluddin, 
2010: 263). Sikap keagamaan terbentuk oleh dua faktor, yaitu faktor intern yang 
berupa pengaruh dari dalam diri individu dan faktor ekstern yang berupa pengaruh 
dari luar, adapun penjelasannya sebagai berikut: 
a. Faktor Intern 
1.) Faktor Hereditas 
Menurut Roediger (1984), secara garis besarnya pembawa sifat 
keturunan dibagi menjadi dua yaitu genotype dan fenotipe. Genotipe 
merupakan keseluruhan bawaan seseorang yang dipengaruhi lingkungan, 
namun tidak menyimpang dari sifat dasar, sedangkan fenotipe adalah 
karakteristik yang tampak dan dapat diukur seperti warna mata, warna kulit, 
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bentuk fisik (Jalaluddin, 2010: 265). 
Jiwa keagamaan terbentuk dari faktor bawaan yang diwariskan 
secara turun temurun. Margareth Mead menemukan dalam penelitiannya 
pada salah satu suku yaitu suku Mundugumor dan Arapesh yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara cara menyusui bayi dengan 
sikap yang ditunjukkan bayi di masa mendatang. Bayi yang disusukan 
secara tergesa-gesa menampilkan sosok yang agresif, sedangkan yang 
disusukan secara wajar menampakkan sikap yang toleran dimasa remajanya 
(Jalaluddin, 2010: 266). 
Selain itu, Rasululloh Saw. juga menganjurkan mengenai pemilihan 
pasangan hidup yang baik dalam membangun rumah tangga. Menurut 
Rasulullah Saw. Benih yang berasal dari keturunan tercela dapat 
memengaruhi sifat-sifat keturunan berikutnya, maka berhati-hatilah dengan 
Hadra Al-Diman yaitu wanita cantik dari lingkungan yang jelek (Mujtaba 
dan Musawi, 1977:93 dalam Jalaluddin, 2010: 266). 
Menurut Sigmund Freud, perbuatan yang buruk dan tercela apabila 
dilakukan akan menimbulkan rasa bersalah dalam diri pelakunya. Apabila 
pelanggaran yang dilakukan terhadap agama, maka pada diri pelaku akan 
timbul rasa berdosa. Dan perasaan inilah yang ikut memengaruhi 
perkembangan jiwa keagamaan seseorang sebagai unsur hereditas 
(Jalaluddin, 2010: 266).  
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2.) Faktor Tingkat Usia 
Menurut Erner Harms dalam bukunya The Develompent of Religious 
on Children, ia mengungkapkan bahwa perkembangan agama pada anak-
anak ditentukan oleh tingkat usia mereka. Perkembangan tersebut 
dipengaruhi oleh perkembangan berbagai aspek kejiwaan termasuk dalam 
perkembangan berfikir. Kenyataannya, anak yang menginjak dewasa akan 
lebih berfikir kritis dalam memahami ajaran agamanya. Meskipun 
demikian, tingkat usia bukanlah satu-satunya faktor penentu dalam 
perkembangan jiwa keagamaan seseorang (Jalaluddin, 2010: 267). 
3.) Faktor Kepribadian 
Menurut Arno F Wittig (1977), dalam pandangan psikologi 
kepribadian terbentuk dari dua unsur yaitu unsur hereditas dan pengaruh 
lingkungan. Hubungan antara kedua unsur inilah yang membentuk 
kepribadian yang akan menyebabkan munculnya konsep tipologi dan 
karakter. Dimana tipologi ditekankan pada unsur bawaan, sedangkan 
karakter lebih ditekankan oleh adanya pengaruh lingkungan (Jalaluddin, 
2010: 268). 
4.) Faktor Kondisi Kejiwaan 
Kondisi kejiwaan seseorang berkaitan dengan kepribadian. Menurut 
Sigmund Freud, ada beberapa model pendekatan yang dapat 
mengungkapkan hubungan keduanya yaitu model psikodinamik yaitu 
gangguan kejiwaan yang timbul oleh konflik di alam ketidaksadaran 
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manusia yang menjadi sumber gejala kejiwaan abnormal. Sedangkan model 
biomedis kondisi tubuh yang memengaruhi kondisi jiwa seseorang. 
Kemudian pendekatan eksistensial yang menekankan pada dominasi 
pengalaman kekinian manusia (Jalaluddin, 2010: 269). 
b. Faktor Ekstern 
1.) Faktor Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam 
kehidupan manusia. Sigmund Freud dengan konsep Father Image (citra 
kebapaan) menyatakan bahwa perkembangan jiwa keagamaan anak 
dipengaruhi oleh citra anak terhadap bapaknya. Jika seorang bapak 
menunjukkan sikap dan tingkah laku yang baik, maka anak akan cenderung 
bersikap dan bertingkah laku baik. Demikian pula sebaliknya, jika bapal 
menampilkan sikap buruk juga akan ikut berpengaruh terhadap 
pembentukan kepribadian anak (Jalaluddin, 2010: 271). 
2.) Faktor Lingkungan Institusional 
Menurut Jalaluddin (2010: 271), lingkungan institusional yang ikut 
memengaruhi perkembangan jiwa keagamaan dapat berupa institusi formal 
seperti sekolah ataupun non-formal seperti berbagai perkumpulan dan 
organisasi. Di sekolah misalnya, melalui kurikulum, yang berisi pengajaran, 
sikap, dan keteladanan guru serta pergaulan antar-teman di sekolah dinilai 
berperan dalam menanamkan kebiasaan yan baik. Pembiasaan yan baik 
merupakan bagian dari pembentukan moral yang erat kaitannya dengan 
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perkembangan jiwa keagamaan seseorang. 
3.) Faktor Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang 
mengandung unsur tanggung jawab, akan tetapi norma dan tata nilai yang 
ada terkadang lebih mengikat sifatnya. Bahkan, terkadang pengaruhnya 
lebih besar dalam perkembangan jiwa keagamaan baik yang positif atau 
negatif (Jalaluddin, 2010: 272). Misalnya, lingkungan masyarakat yang 
memiliki tradisi keagamaan yang kuat akan berpengaruh positif bagi 
perkembangan jiwa keagamaan anak, begitu pula sebaliknya. 
4. Pengukuran Religiusitas 
Pengukuran religiusitas dalam penelitian ini menggunakan empat kategori 
yang ada dalam Muslim Religiosity Personality Inventory atau disingkat dengan 
MPRI yang telah dikembangkan oleh Radiah Othman dan Hilwani Hariri (2012) 
yang dijabarkan dengan pertanyaan-pertanyaan terkait religiusitas, yaitu: 
a. Personality Traits (Sifat Kepribadian) 
Sifat kepribadian merupakan satu set karakteristik dan kecenderungan yang 
stabil yang menentukan kesamaan dan perbedaan dalam perilaku psikologis 
(meliputi: pikiran, perasaan, dan tindakan) dari orang-orang yang memiliki 
kesinambungan waktu dan hal yang sulit dipahami sebagai hasil dari tekanan 
sosial dan biologis (Maddi, 1980 dalam Othman dan Hariri, 2012). 
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b. Attitude (Sikap) 
Sikap adalah posisi mental yang berkaitan dengan fakta atau keadaan, perasaan 
atau emosi terhadap suatu fakta atau keadaan, perasaan positif atau negative 
seseorang, pemikiran, dan ide tentang subjek yang sedang dipertimbangkan 
(Merriam-Webster, 1996 dalam Othman dan Hariri, 2012).  
c. Religious Practices (Praktik Keagamaan) 
Praktik keagamaan yaitu suatu wujud kepatuhan seorang yang memiliki agama 
dengan cara mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana yang disuruh 
dan dianjurkan oleh agamanya (Gholk and Stark dalam Jalaluddin, 2010: 293). 
d. Interpesonal Relationship (Hubungan Antar Pribadi) 
Hubungan Interpersonal adalah hubungan antara dua orang atau lebih yang 
dapat berjalan hanya sekilas wakru atau bahkan dapar menjadi hubungan yang 
abadi. Hubungan ini mungkin didasarkan pada kecintaan pada cinta, interaksi 
bisnis biasa, atau beberapa jenis komitmen sosial lainnya. Karyawan yang 
memiliki religiusitas dan hubungan interpersonal yang tinggi diharapkan dapat 
terlibat dalam whistleblowing dalam organisasinya daripada orang yang 
religiusitas dan hubungan interpersonal yang rendah (Othman dan Hariri, 
2012). 
2.1.7 Intensitas Moral 
Jones (1991) mengidentifikasi bahwa intensitas moral yang mempengaruhi 
proses pengambilan keputusan seseorang dan tingkat intensitas moral sangat 
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bervariasi. Intensitas moral bersifat multidimensi dan tingkat komponen-komponen 
bagiannya merupakan karakteristik dari isu-isu moral. Kreshasturi (2014), 
mengidentifikasikan intensitas moral sebagai sebuah konstruk yang mencakup 
karakteristik-karakteristik yang merupakan perluasan dari isu-isu yang terkait dengan 
isu moral utama dalam sebuah situasi yang akan mempengaruhi persepsi individu 
mengenai masalah etika dan intensi keperilakuan yang dimilikinya.  
Menurut Novius dan Arifin (2008), intensitas moral adalah sesuatu yang 
saling berkaitan dengan isu-isu moral yang akan berpengaruh pada penilaian etika 
seseorang dan niat untuk seseorang dalam melakukan sesuatu. Seseorang akan 
mengidentifikasi ukuran pasti baik atau buruk dari suatu perilaku yang akan 
dilakukan. Hal tersebut juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal individu maupun 
faktor eksternal. Faktkor internal individu adalah diri pribadi individu tersebut 
sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan dimana individu itu berada. 
Selain itu, Jones (1991) mengidentifikasi bahwa ada enam elemen intensitas 
moral yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan seseorang yang 
sekaligus digunakan untuk mengukur intensitas moral seseoarng. Inilah yang akan 
menjadi landasan pengukuran intensitas moral yang dengan empat skenario sebagai 
bahan pertimbangan.  
Enam elemen intensitas moral, yaitu: 
1. Besaran Konsekuensi (Magnitude of Consequences), yaitu kerugian yang 
mungkin akan diterima oleh seseorang yang telah melakukan pengorbanan yaitu 
mengungkapkan kebenaran dari suatu tindakan moral. 
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2. Konsensus Sosial (Social Consensus), kesepakatan sosial yang telah dibuat oleh 
masyarakat mengenai suatu tindakan dinilai benar atau salah. 
3. Probabilitas Efek (Probability Effect), yaitu sebuah fungsi bersama dari 
kemungkinan bahwa tindakan tertentu akan secara aktual mengambil tempat dan 
menyebabkan kerugian yang terprediksi. 
4. Kesegaran Temporal (Temporal Immediacy), adalah jarak antara saat terjadi dan 
awal mula konsekuensi dari sebuah tindakan moral tertentu. 
5. Konsentrasi Efek (Concentration of Effect), adalah terkait dengan pihak-pihak 
yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh sebuah tindakan yang dilakukan 
seseorang. Seorang auditor yang merasa memiliki kepentingan yang tingginn    
akan bertindak secara amoral yang akan mengakibatkan konsentrasi efek yang 
tinggi. 
6. Kedekatan (Proximity), adalah perasaan yang dimiliki oleh pembawa moral yang 
merasa dekat baik dari segi sosial, budaya, psikologi, maupun fisik. Seorang 
auditor sebelum memutuskan untuk melakukan suatu tindakan akan 
mempertimbangkan apakah keputusannya akan mempengaruhi rekan kerjanya 
atau tidak. 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Berikut ini beberapa penelitian terdahulu, dapat dilihat secara ringkas dalam 
tabel 2.2 sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Tabel Penelitian Yang Relevan 
 
No 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
1. Hakim 
(2017) 
Analisis 
Determinasi 
Intensi 
Whistleblowing 
Internal Studi 
Pada Industri di 
Magelang 
Variabel 
Independen: 
Komitmen 
Profesional, 
Pertimbangan 
Etis, Sikap, 
Norma Subjektif, 
Kontrol Perilaku 
dan Self-
Efficacy 
Variabel 
Dependen: 
Intensi 
Whistleblowing 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
komitmen professional, 
pertimbangan etis, sikap 
dan norma subjektif tidak 
berpengaruh pada 
intensitas 
whistleblowing.  
 
Sedangkan self efficacy 
tidak berpengaruh 
terhadap intensi 
whistleblowing. 
2. Husniati 
(2017) 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
intensi 
whistleblowing 
Variabel 
Independen: 
Orientasi Etika 
Relativisme, 
Intensitas Moral, 
Komitmen 
Organisasi, dan 
Identitas 
Profesional 
Variabel 
Dependen: 
Intensi 
Whistleblowing 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
orientasi etika 
relativisme, intensitas 
moral, komitmen 
organisasi, dan identitas 
professional berpengaruh 
pada intensi 
whistleblowing. 
 Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.2 
No 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
3. Alleyne 
(2016) 
The Influence of 
organizational 
commitment and 
corporate ethical 
values on non-
public 
accountant’s 
whistleblowing 
intention in 
Barbados 
Variabel 
Independen: 
Komitmen 
Organisasi dan 
Nilai Etika 
Perusahaan 
Variabel 
Dependen: 
Intensi 
Whistleblowing 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Komitmen Organisasi 
dan Nilai Etika 
Perusahaan berpengaruh 
positif pada Intensi 
Whistleblowing. 
4. Marga 
(2016) 
Profesionalisme, 
Komitmen 
Organisasi, 
Intensitas Moral 
dan Tindakan 
Akuntan 
melakukan 
Whistleblowing 
Variabel 
Independen: 
Profesionalisme, 
Komitmen 
Organisasi, 
Intensitas Moral 
Variabel 
Dependen: 
Intensi 
Whistleblowing 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Profesionalisme, 
Komitmen Organisasi, 
Intensitas Moral 
berpengaruh positif pada 
intensi whistleblowing 
akuntan. 
 
5. Hakim 
(2016) 
Pengaruh 
Komitmen 
Profesional, 
Pertimbangan 
Etis, dan 
Komponen 
Perilaku 
Terencana 
terhadap Intensi 
Whistleblowing 
Variabel 
Independen: 
Komitmen 
Profesional, 
Pertimbangan 
Etis, dan 
Komponen 
Perilaku 
Terencana 
 
Variabel 
Dependen: 
Intensi 
Whistleblowing 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
satu-satunya variabel 
yang berpengaruh positif 
adalah norma subjektif.  
 
Sedangkan komitmen 
professional, 
pertimbangan etis, sikap 
dan persepsi control 
tidak berpengaruh 
terhadap whistleblowing 
internal. 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.2 
No 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
6. Gandami
hardja 
(2016) 
Pengaruh 
Komitmen 
Profesional dan 
Intensitas Moral 
terhadap Intensi 
Whistleblowing 
Variabel 
Independen: 
Komitmen 
Profesional dan 
Intensitas Moral 
 
Variabel 
Dependen: 
Intensi 
Whistleblowing 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
komitmen professional 
dan intensitas moral 
berpengaruh terhadap 
intensi whistleblowing. 
7. Putri 
(2015) 
Pengaruh Jalur 
Pelaporan dan 
Tingkat 
Religiusitas 
terhadap niat 
seseorang 
melakukan 
Whistleblowing 
Variabel 
Independen: 
Jalur Pelaporan 
dan Tingkat 
Religiusitas 
 
Variabel 
Dependen: Niat 
Whistleblowing 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
saluran pelaporan 
anonym dalam model 
structural lebih efektif 
daripada saluran 
pelaporan non-anonim.  
Sedangkan tingkat 
religiusitas tidak 
berpengaruh pada niat 
individu untuk 
whistleblowing. 
8. Aliyah 
(2015) 
Analisis Faktor-
Faktor yang 
Mempengarui 
Minat Pegawai 
dalam 
Melakukan 
Tindakan 
Whistleblowing 
Variabel 
Independen: 
Sikap, 
Komitmen 
Organisasi, 
Personal Cost, 
Tingkat 
Keseriusan 
Kecurangan, dan 
Tanggung Jawab 
Personal.  
Variabel 
Dependen: 
Tindakan 
Whistleblowing 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
secara simultan sikap 
terhadap whistleblowing, 
komitmen organisasi, 
personal cost, tingkat 
keseriusan kecurangan, 
dan tanggung jawab 
personal berpengaruh 
terhadap Minat Pegawai 
dalam Melakukan 
Tindakan 
Whistleblowing.  
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.2 
No 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
9. Yulita 
(2015) 
Pengaruh 
Profesionalisme 
Audit, Intensitas 
Moral untuk 
melakukan 
tindakan 
whistleblowing 
(Studi pada KAP 
di Indonesia) 
Variabel 
Independen: 
Profesionalisme 
Audit dan 
Intensitas Moral 
 
Variabel 
Dependen: 
Tindakan 
Whistleblowing 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
profesionalisme auditor 
dan intensitas moral 
berpengaruh pada 
tindakan whistleblowing 
10. Setyawati 
(2015) 
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Niat untuk 
Melakukan 
Whistleblowing 
Internal 
Variabel 
Independen: 
Ethical Climate, 
Komitmen 
Organisasi, 
Personal Cost, 
dan Keseriusan 
Pelanggaran 
Variabel 
Dependen: 
Intensi 
Whistleblowing 
Internal 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
ethical climat dan 
keseriusan pelanggaran 
berpengaruh pada intensi 
whistleblowing internal. 
Sedangkan komitmen 
organisasi dan personal 
cost tidak berpengaruh 
pada intensi 
whistleblowing internal 
 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.2 
No 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
11. Bagustian
to (2015) 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Minat Pegawai 
Negeri Sipil 
(PNS) untuk 
melakukan 
tindakan 
whistleblowing 
(Studi pada PNS 
BPK RI) 
Variabel 
Independen: 
Sikap terhadap 
Whistleblowing, 
Komitmen 
Organisasi, 
Personal Cost, 
dan Tingkat 
Keseriusan 
Kecurangan 
 
Variabel 
Dependen: 
Tindakan 
Whistleblowing  
Hasil menunjukkan 
bahwa Sikap terhadap 
Whistleblowing, 
Komitmen Organisasi, 
dan Tingkat Keseriusan 
Kecurangan berpengaruh 
pada tindakan 
whistleblowing. 
Sedangkan personal cost 
tidak berpengaruh 
terhadap tindakan 
whistleblowing. 
12.  Chintia 
(2016) 
Pengaruh 
komitmen 
professional dan 
pertimbangan 
etis terhadap 
intensi 
whistleblowing: 
Locus of control 
sebagai variabel 
pemoderasi 
Variabel 
Independen: 
Komitmen 
Profesional dan 
pertimbangan 
etis 
 
 
Variabel 
Dependen: 
Intensi 
Whistleblowing 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
komitmen professional 
dan petimbangan etis 
berpengaruh terhadap 
intensi whistleblowing. 
Akan tetapi locus of 
control tidak dapat 
memoderasi pada intensi 
whistleblowing. 
13. Ames 
(2015) 
Religiousity 
Social Identity 
and 
whistleblowing 
Variabel 
Independen: 
Religiosity 
Social Identitiy 
 
 
Variabel 
Dependen: 
Whistleblowing 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
religiosity social identity 
berpengaruh terhadap 
intensi whistleblowing. 
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2.3 Kerangka Berfikir Penelitian 
Whistleblowing merupakan suatu peristiwa yang diharapkan terjadi ketika 
terdapat kecurangan, kesalahan maupun pelanggaran yang dilakukan individu 
maupun sekelompok orang yang bekerja pada instansi pemerintah. Dengan adanya 
peristiwa whistleblowing dapat membantu upaya pemerintah dalam hal menciptakan 
tata kelola perusahaan yang baik atau biasa disebut good governance.  
Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud untuk melakukan analisis mengenai 
pengaruh dari komitmen organisasi, pertimbangan etis, religiusitas, dan intensitas 
moral terhadap intensi whistleblowing. Whistleblowing dinilai penting sebagai salah 
satu solusi untuk meminimalisir pelanggaran yang terjadi di kalangan instansi 
pemerintah. Apabila di instansi pemerintah mekanisme pelaporan/whistleblowing 
sudah berjalan dengan baik maka akan mempermudah terciptanya tata kelola 
pemerintahan yang baik. 
Gambar 2.2 
Skema Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
Komitmen Organisasi 
(X1) 
Pertimbangan Etis 
(X2) 
Intensi 
Whistleblowing (Y) 
Religiusitas 
 (X3) 
Intensitas Moral 
 (X4) 
H1 
H2 
H3 
H4 
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2.4 Perumusan Hipotesis 
2.4.1    Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Intensi Whistleblowing 
Menurut Mowday et al (1979), komitmen organisasi dapat didefinisikan 
sebagai kekuatan relatif dari identifikasi individu dan keterlibatannya dengan 
organisasi tertentu. Porter et al (1974) menyatakan bahwa komitmen organisasi 
ditandai dengan tindakan antara lain, (1) kepercayaan, penerimaan nilai dan tujuan 
organisasi, (2) kesediaan untuk mengerahkan usaha yang cukup besar untuk 
kepentingan organisasi, dan (3) kebutuhan yang kuat untuk tetap menjadi anggota 
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki komitmen 
organisasi yang tinggi terhadap organisasi kemungkinan akan melakukan tindakan 
whistleblowing. 
Apabila penilaian bersifat subjektif, maka orang tersebut memang loyal 
terhadap organisasi akan tetapi tidak dengan peraturan yang ada. Berbeda halnya 
apabila penilaian bersifat objektif yang menunjukkan keloyalan terhadap organisasi 
akan tetapi tetap mempertimbangkan aturan yang berlaku di suatu tempat dan tidak 
ingin terjadi kasus pelanggaran yang justru akan memperburuk pada organisasi. 
Pemaparan diatas apabila dikaitkan dengan profesi auditor pemerintah, auditor 
yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi dinilai bagus untuk organisasi. 
Komitmen organisasi ditandai dengan adanya partisipasi aktif dan kontribusi yang 
terbaik yang bisa dilakukan dari seorang individu untuk organisasi, termasuk hal-hal 
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yang dapat berdampak buruk pada organisasi. Auditor yang berkomitmen tinggi akan 
mengungkap (whistleblowing) hal yang dapat mengakibatkan kerugian bagi 
Inspektorat Daerah. 
Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan diantaranya Bagustianto (2015) 
menemukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap intensi seseorang 
untuk melakukan whistleblowing studi kasus pada pengawai negeri sipil Badan 
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI).  
Selanjutnya, penelitian Sari dan Setiawati (2016) yang menyatakan bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh pada intensi whistleblowing studi pada alumni 
Pendidikan Profesi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayahna. 
Lebih lanjut lagi, penelitian yang dilakukan oleh Alleyne (2016) menemukan bahwa 
akuntan non-publik yang berada di Kota Barbados yang memiliki komitmen 
organisasi yang tinggi, akan semakin tinggi pula keinginan melakukan tindakan 
whistleblowing. 
Berdasarkan uraian diatas yaitu tentang bagaimana komitmen organisasi dapat 
mempengaruhi intensi individu untuk melakukan whistleblowing, dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1: Komitmen Organisasi memiliki pengaruh pada intensi whistleblowing auditor. 
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2.4.2    Pengaruh Pertimbangan Etis terhadap Intensi Whistleblowing 
Menurut Chiu (2002), pertimbangan etis adalah suatu pemikiran dari pribadi 
seseorang secara utuh yaitu tentang suatu permasalahan yang sulit. Keputusan etis 
dari seseorang dapat muncul dan mengarah pada suatu tindakan evaluasi subjektif 
dari individu secara etis sehingga melakukan pengungkapan whistleblowing. 
Sedangkan menurut Barnett et.al., (1998) seseorang yang menganggap 
whistleblowing merupakan tindakan etis akan lebih memungkinkan untuk melaporkan 
kesalahan yang dilakukan rekan kerja atau atasan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Chiu (2002) juga menemukan bahwa para 
manajer dan professional di Cina dalam hal terkait whistleblowing terdapat hubungan 
antara pertimbangan etis dan intensi whistleblowing. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian Ahmad (2011) bahwa pertimbangan etis memiliki pengaruh terhadap 
whistleblowing auditor di Malaysia. Kemudian temuan dari Joneta (2016), yang 
melakukan penelitian pada Akuntan Publik di Pekan Baru, Batam dan Medan 
menemukan bahwa pertimbangan etis memiliki pengaruh terhadap intensi 
whistleblowing.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
H2: Pertimbangan Etis memiliki pengaruh pada intensi whistleblowing auditor. 
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2.4.3. Pengaruh Religiusitas terhadap Intensi Whistleblowing 
Intensi whistleblowing dapat dilihat pula dari religiusitas seseorang. 
Jalaluddin (1996) menjelaskan bahwa religiusitas merupakan integrasi secara 
kompleks antara pengetahuan, perasaan, dan perilaku keagamaan dalam diri manusia. 
Ia menyatakan bahwa religiusitas merupakan konsistensi antara kepercayaan terhadap 
agama sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama sebagai unsur afektif dan 
perilaku agama sebagai unsur kognitif. 
Barnett (1996) menemukan bahwa religiusitas cenderung memiliki standar 
mutlak yang merupakan bentuk dari perilaku etis. Sehingga lebih mungkin untuk 
melaporkan kecurangan. Kemudian hasil penelitian dari Tursina (2016) juga 
menemukan hasil yang sama yaitu religiusitas dapat mempengaruhi intensi 
whistleblowing studi pada mahasiswa Universitas Gajah Mada. Hal yang selaras 
ditemukan oleh Amesh, (2015) yaitu religiusitas seseorang yang dilihat dari identitas 
sosialnya apakah ikut kegiatan sosial sehari-hari menunjukkan bahwa hal tersebut 
dapat mempengaruhi dirinya untuk melakukan whistleblowing.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
H3: Religiusitas memiliki pengaruh pada intensi whistleblowing auditor. 
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2.4.4. Pengaruh Intensitas Moral terhadap Intensi Whistleblowing 
Jones (1991) mengidentifikasi bahwa intensitas moral yang mempengaruhi 
proses pengambilan keputusan seseorang dan tingkat intensitas moral sangat 
bervariasi. Intensitas moral bersifat multidimensi dan tingkat komponen-komponen 
bagiannya merupakan karakteristik dari isu-isu moral. Sedangkan menurut Novius 
dan Arifin (2008), Intensitas Moral adalah sesuatu yang saling berkaitan dengan isu-
isu moral yang akan berpengaruh pada penilaian etika seseorang dan niat untuk 
seseorang dalam melakukan sesuatu.  
Seseorang akan mengidentifikasi ukuran pasti baik atau buruk dari suatu 
perilaku yang akan dilakukan termasuk untuk melakukan whistleblowing. Beberapa 
penelitian telah dilakukan untuk mengetahui apakah intensitas moral dapat 
mempengaruhi seseorang untuk melakukan whistleblowing. Zanaria (2013) 
menemukan bahwa intensitas moral dapat mempengaruhi seorang auditor untuk 
melakukan tindakan whistleblowing studi pada KAP di Indonesia.  
Selanjutnya, Sari dan Setiawati (2016) menemukan bahwa intensitas moral 
dapat mempengaruhi intensi whistleblowing. Kemudian Gandamihardja (2016) yang 
melakukan penelitian pada auditor internal di BUMN di Kota Bandung menemukan 
bahwa intensitas moral dapat mempengaruhi tindakan whistleblowing.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
H4: Intensitas moral memiliksi pengaruh pada intensi whistleblowing auditor. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini yaitu dari 
penyusunan proposal skripsi sampai menganalisis data sampai selesai, yakni pada 
bulan Januari 2018 sampai dengan selesai. Wilayah yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Kantor Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori 
melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka (numeric) dan 
kemudian dapat dilakukan analisis data dengan statistika (Sugiarto, 2017: 63). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi, 
pertimbangan etis, religiusitas dan intensitas moral dari seorang auditor pemerintah di 
Kantor Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo terhadap intensi 
whistleblowing. 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah suatu wilayah yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan setelah itu ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018: 148). Populasi 
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dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang mempunyai jabatan pengawas di 
Kantor Inspektorat Tingkat Kabupaten/Kota di Kota Surakarta dan Kabupaten 
Sukoharjo. Setiap kantor inspektorat daerah setidaknya memiliki minimal 25 orang 
yang menjabat sebagai pengawas.  
 
3.3.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2018: 149), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dengan kata lain sampel merupakan jumlah 
sebagian dari populasi yang dapat menggambarkan karakteristik suatu populasi. 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan Teknik purposive 
sampling atau pemilihan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu yang ditentukan oleh 
peneliti. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan purposive sampling, yang artinya sampel yang diambil berdasarkan 
kriteria-kriteria tertentu yang telah dipertimbangkan dan ditentukan peneliti 
(Sugiyono, 2018: 156). Adapun kriteria dalam pemilihan sampel dalam penelitian ini 
yaitu sampel merupakan pegawai dengan jabatan fungsional auditor yang bekerja 
pada Kantor Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo. 
Menurut Roscoe (1982), memberikan saran-saran untuk ukuran sampel 
penelitian yang melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi 
berganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah 
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variabel yang diteliti (Sugiyono, 2018: 165). Adapun dalam penelitian ini jumlah 
variabel yang digunakan ada lima variabel sehingga sampel yang minimal harus 
didapatkan adalah 50 sampel. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan untuk mencapai 
tujuan penelitian. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama, 
baik dari perseorangan atau individu seperti data hasil dari wawancara atau dari 
kuisioner yang telah diisi oleh responden (Sugiarto, 2017: 178). Data primer dalam 
penelitian ini diperoleh dari jawaban responden pada kuesioner yang telah diisi 
auditor di Kantor Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
teknik kuesioner. Teknik kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
memungkinkan untuk dilaksanakan meskipun tanpa kehadiran peneliti (Sugiarto, 
2017: 185).  
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan 
maksud agar orang yang diberi angket tersebut bersedia untuk memberi respon sesuai 
dengan permintaan pengguna (Arikunto, 1998). Kuesioner yang diberikan terdiri dari 
dua bagian. Bagian yang pertama yaitu data pribadi responden dan bagian kedua yaitu 
pertanyaan terkait variabel yang digunakan dalam penelitian.  
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3.6 Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang telah 
ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis sehingga dan diperoleh informasi terkait 
penelitian yang pada tahap akhir dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 95).  
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, antara lain: 
3.6.1 Variabel Dependen (Terikat) 
Variabel dependen adalah sebuah variabel yang nilainya akan dipengaruhi 
atau dapat dijelaskan oleh variabel independen (Sugiarto, 2017: 78). Variabel 
dependen disebut juga variabel terikat atau yang dipengaruhi. Variabel dependen 
(terikat) dalam penelitian ini yaitu intensi melakukan whistleblowing (Y).  
3.6.2 Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 
terpengaruhnya variabel dependen (terikat) (Sugiarto, 2017: 78). Variabel ini disebut 
juga variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi. Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi (X1), pertimbangan etis 
(X2), religiusitas (X3) dan intensitas moral (X4).  
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.1 Komitmen Organisasi 
Menurut Mowday et al (1979) mendefinisikan bahwa komitmen organisasi 
adalah kekuatan relatif dari seorang individu mengenai keterlibatannya terhadap 
organisasi tertentu. Individu yang memiliki komitmen organisasi ditandai dengan 
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adanya kepercayaan, kesediaan untuk mengerahkan usaha yang lebih dari umumya 
untuk kepentingan organisasi, dan kebutuhannya yang kuat untuk tetap berada pada 
organisasi (Umam, 2012: 257). 
Komitmen organisasi seorang auditor dapat dilihat dari bagaimana 
penerimaannya terhadap nilai-nilai yang terdapat dalam organisasi, kemudian 
kesediaan mengerahkan kemampuan untuk tanggung jawabnya sebagai anggota 
organisasi, berusaha terus bertahan untuk berkontribusi secara aktif pada kepentingan 
organisasi, dan tidak enggan melakukan hal yang baik untuk organisasi.  
Komitmen organisasi seorang individu atau pegawai dapat diukur 
menggunakan tiga dimensi komitmen organisasi yang dikembangkan oleh Meyer dan 
Allen (1991) yang dijabarkan menjadi tujuah indikator yaitu: 
1. Kecocokan dengan tujuan organisasi 
2. Keterlibatan anggota dengan kegiatan organisasi 
3. Membanggakan organisasi kepada orang lain 
4. Keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi 
5. Memiliki rasa tanggung jawab terhadap organisasi 
6. Keengganan untuk meninggalkan organisasi 
7. Bertahan dalam organisasi merupakan kebutuhan 
Untuk mengukur komitmen organisasi, tiga dimensi komitmen organisasi 
digunakan dan dijabarkan menjadi 7 item indikator yang diturunkan menjadi item 
pertanyaan. Skala Likert lima poin digunakan dalam penelitian ini, dimana skor 1 = 
“Sangat Tidak Setuju” sampai dengan skor 5 = “Sangat Setuju” untuk mengukur 
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jawaban dari masing-masing responden mengenai komitmen organisasi terhadap 
organisasi tempat kerjanya. 
 
3.7.2 Pertimbangan Etis 
Pertimbangan etis adalah segala pertimbangan mengenai apa yang harus 
dilakukan untuk mengatasi sebuah dilema etis (Rest, 1979 dalam Falah, 2006). Sering 
kali dilema etis dialami oleh seseorang terutama dalam mengungkapkan kebenaran 
akan suatu hal. Akan tetapi sebagai individu yang baik tentunya akan memilih untuk 
mengungkap kebenaran daripada berdiam diri. 
Tahapan seorang individu dalam mempertimbangkan suatu perbuatan dinilai 
etis atau tidak yaitu dengan memahami secara objektif, kemudian untuk memperkuat 
argumen pribadi berusaha untuk mencari informasi lebih banyak lagi, dari informasi 
yang didapatkan semakin menguatkan pendapat seorang individu terhadap suatu 
perilaku sehingga dapat menyimpulkan apakah suatu perilaku itu etis atau tidak etis. 
Setelah menyimpulkan suatu perilaku etis akan ada tindakan lanjutnya untuk 
menegakkan kebenaran. 
Pertimbangan etis yang dimiliki oleh para pengawas inspektorat dapat dilihat 
dari bagaimana mereka mempertimbangkan suatu perilaku apakah perilaku tersebut 
etis atau tidak etis. Hal ini dapat dapat diukur dengan menggunakan enam skenario 
dimana para responden harus memberikan respon terhadap masing-masing skenario, 
apakah skenario tersebut melibatkan permasalahan atau dilema etika atau tidak 
menurut persepsi responden.  
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Pendekatan ini secara umum sesuai dengan komponen pertama dalam studi 
Rest (1979) yang menggunakan empat komponen proses psikologi yaitu: 
1. Pengenalan individu akan keberadaan masalah etis dan pengevaluasian pengaruh 
pilihan perilaku potensial pada kesejahteraan pihak yang terkena dampak perilaku 
tersebut. 
2. Penentuan moral secara ideal yang sesuai dengan sebuah situasi atau kondisi yang 
ada di lingkungan sekitarnya. 
3. Keputusan pada tindakan yang dimaksud berkaitan dengan berbagai hasil yang 
dinilai dan implikasi moralnya. 
4. Pelaksanaan perilaku yang dimaksud tersebut, yaitu bertindak sesuai dengan 
tujuan moral. 
Untuk mengukur pertimbangan etis, Skala Likert lima poin digunakan dalam 
penelitian ini dimana skor 1 = “Sangat Tidak Setuju” sampai dengan skor 5 = “Sangat 
Setuju” untuk mengukur jawaban dari masing-masing responden mengenai kepekaan 
terhadap permasalahan etika di lingkungan kerjanya. 
3.7.3 Religiusitas 
Religiusitas adalah suatu integrasi yang kompleks antara pengatahuan, 
perasaan, dan perilaku keagamaan yang ada didalam diri manusia. Dan juga 
merupakan konsistensi antara kepercayaan dan perilaku terhadap agama sebagai 
unsur kognitif, serta perasaan terhadap agama sebagai unsur afektif (Jalaluddin, 
1996). 
 
60 
 
Religiusitas seorang pengawas inspektorat dapat dilihat dari bagaimana 
kepribadiannya, sikapnya terhadap sesuatu, kemudian dari bagaimana ia 
menjalankan praktik ibadah dan bagaimana ia menjalin hubungan antar sesama 
manusia. Pegawai di kantor inspektorat terdapat beberapa orang yang menganut 
agama yang berbeda. Untuk mengukur religiusitas pada responden yang memiliki 
agama yang berbeda digunakanlah item pertanyaan yang dapat digunakan secara 
universal untuk semua agama.  
Pengukuran religiusitas dalam penelitian ini menggunakan empat kategori 
yang ada dalam Muslim Religiosity Personality Inventory atau disingkat dengan 
MPRI yang telah dikembangkan oleh Othman dan Hariri (2012) yang berisi item-
item pertanyaan yang sudah digunakan untuk megeneralisir pengukuran religiusitas, 
yaitu: 
1. Personality Traits (Sifat Kepribadian) 
2. Attitude (Sikap) 
3. Religious Practices (Praktik Keagamaan) 
4. Interpesonal Relationship (Hubungan Antar Pribadi) 
Religiusitas pengawas inspektorat dapat diukur menggunakan keempat 
kategori diatas yaitu meliputi bagaimana empat kategori religiusitas diatas dijabarkan 
menjadi 2 item pertanyaan untuk setiap kategori dalam mengukur religiusitas dari 
para responden, Skala Likert lima poin digunakan dalam penelitian ini dimana skor 1 
= “Sangat Tidak Setuju” sampai denganskor 5 = “Sangat Setuju” untuk mengukur 
jawaban dari masing-masing responden mengenai religiusitas yang mereka miliki. 
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3.7.4 Intensitas Moral  
Krehastuti (2014) mendefinisikan intensitas moral sebagai sesuatu yang 
mencakup karakterstik-karakteristik yang muncul akibat adanya perluasan isu-isu 
yang terkait dengan isu moral utama dalam suatu situasi yang akan mempengaruhi 
persepsi individu mengenai masalah etika dan intensi keperilakukan yang 
dimilikinya. Jones (1991) juga mengidentifikasi bahwa intensitas moral dapat 
mempengaruhi proses pengambilan keputusan seseorang, dan antara satu dengan 
yang lain bervariasi intensitas moralnya. 
Intensitas moral dalam pengertian yang lebih sederhana merupakan hal-hal 
yang akan muncul berkaitan dengan isu moral yang mungkin dapat mempengaruhi 
persepsi seseorang terhadap isu moral tersebut. Misalnya dari bagaimana suatu 
lingkungan tertentu menilai suatu perilaku, besarnya konsekuensi yang akan terjadi 
atas suatu perbuatan tidak etis, pihak-pihak yang dirugikan, dan lain-lain. 
Intensitas moral para pengawas inspektorat dalam penelitian ini dapt 
menggunakan enam elemen intensitas moral yang telah dikembangkan oleh Jones 
(1991) yang dinilai dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan seseorang, 
yaitu: 
1. Besaran Konsekuensi (Magnitude of Consequences) 
2. Konsensus Sosial (Social Consensus) 
3. Probabilitas Efek (Probability Effect) 
4. Kesegaran Temporal (Temporal Immediacy) 
5. Konsentrasi Efek (Concentration of Effect) 
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6. Kedekatan (Proximity) 
Untuk mengukur intensitas moral, Skala Likert lima poin digunakan dalam 
penelitian ini dimana skor 1 = “Sangat Tidak Setuju” sampai denganskor 5 = “Sangat 
Setuju” untuk mengukur jawaban dari masing-masing responden mengenai intensitas 
moral yang ada dilingkungan tempat kerjanya. 
 
3.7.5 Intensi Whistleblowing 
Menurut Near dan Miceli (1985), whistleblowing adalah suatu pengungkapan 
yang dilakukan oleh anggota organisasi (mantan karyawan atau karyawan) terhadap 
praktek-praktek perilaku tidak bermoral kepada pihak-pihak yang mampu 
mempengaruhi atau mengambil tindakan atas perbuatan tersebut (Alleyne, 2016). 
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2008), whistleblowing 
adalah suatu tindakan dari seorang pekerja yang memutuskan untuk melaporkan 
tindakan illegal dan tidak etis yang terjadi di lingkungan kerja kepada media maupun 
kepada atasan. Tindakan ini dilakukan dengan dasar itikad baik, bukan merupakan 
keluhan pribadi terhadap kebijakan perusahaan ataupun untuk menjatuhkan pihak 
tertentu (Semendawai, 2011: 70). 
Intensi whistleblowing dapat didefinisikan dengan tingkat kemauan seseorang 
untuk melakukan tindakan pengungkapan atas tindakan tidak etis yang dilakukan 
seorang individu atau kelompok yang terjadi disebuah organisasi yang dapat 
mengakibatkan kerugian yang material pada organisasinya. 
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Adapun untuk pengukuran whistleblowing yaitu menggunakan pengukuran 
yang dikembangkan oleh Schultz dalam Elias (2008) yaitu meliputi: 
1. Tingkat keseriusan kasus 
2. Tingkat tanggung jawab individu dalam melaporkan kasus 
3. Tingkat risiko yang akan didapatkan apabila melaporkan kasus 
4. Tingkat kemauan untuk melaporkan kasus kepada atasan. 
Tabel 3.1 
Tabel Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Operasional Indikator 
Nomor 
Pertanyaan 
1. Whistle-
blowing 
(Y) 
Whistleblowing adalah 
pengungkapan yang 
dilakukan oleh anggota 
organisasi terhadap 
perilaku tidak 
bermoral kepada 
pihak-pihak yang 
mampu mempengaruhi 
atau mengambil 
tindakan atas 
perbuatan tersebut. 
( Near dan Miceli 
(1985).  
Intensi whistleblowing 
dapat didefinisikan 
dengan tingkat 
kemauan seseorang 
untuk melakukan 
tindakan 
pengungkapan atas 
tindakan tidak etis 
yang dapat merugikan 
organisasi. 
1. Tingkat keseriusan 
kasus 
2. Tingkat tanggung 
jawab individu dalam 
melaporkan kasus 
3. Tingkat risiko yang 
didapat 
4. Tingkat kemauan untuk 
melaporkan kasus 
kepada atasan. 
(Schultz, 1998 dalam 
Elias,  
2008)  
 2 Skenario  
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 3.1 
2
. 
Komitmen 
Organisasi 
(X1) 
Komitmen organisasi 
adalah kesediaan 
seorang individu 
untuk berkontribusi 
secara aktif dalam 
setiap kegiatan yang 
diadakan 
organisasinya 
(Mowday, 1979) 
 
Komitmen organisasi 
dapat didefinisikan 
dengan bagaimana 
individu menerima 
nilai-nilai yang ada 
dalam organisasi, 
kemudian kesediaan 
mengerahkan 
kemampuan untuk 
tanggung jawabnya 
sebagai anggota 
organisasi, dan tidak 
enggan melakukan 
hal yang baik untuk 
organisasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Kecocokan dengan 
tujuan organisasi 
2. Keterlibatan anggota 
dengan kegiatan 
organisasi 
3. Membanggakan 
organisasi kepada 
orang lain 
4. Keinginan untuk tetap 
menjadi anggota 
organisasi 
5. Memiliki rasa 
tanggung jawab 
terhadap organisasi 
6. Keengganan untuk 
meninggalkan 
organisasi 
7. Bertahan dalam 
organisasi merupakan 
kebutuhan 
(Meyer dan Allen, 
1991) 
 
 
1 – 7 item 
pertanyaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 3.1 
2. Pertimbang
an Etis (X2) 
Pertimbangan etis 
adalah segala 
pertimbangan 
mengenai apa yang 
harus dilakukan 
untuk mengatasi 
sebuah dilema etis 
Rest (1979) dalam 
Falah (2006). 
 
Pertimbangan Etis 
didefinisikan sebagai 
tahapan individu 
dalam menilai suatu 
perilaku etis atau 
tidak etis. 
1. Mengakui bahwa 
permasalahan moral 
memang terjadi 
2. Membuat 
pertimbangan tentang 
moral 
3. Membentuk tujuan 
moral 
4. Bertindak sesuai 
tujuan moral 
Rest (1979) 
 
 
6 Skenario  
3. Religiusitas 
(X3) 
Religiusitas 
merupakan 
konsistensi antara 
kepercayaan dan 
perilaku terhadap 
agama sebagai unsur 
kognitif, serta 
perasaan terhadap 
agama sebagai unsur 
afektif (Jalaluddin, 
1996). 
 
Religiusitas dapat 
didefinisikan sebagai 
tingkat seseorang 
dalam beragama 
mulai dari 
kepercayaan, 
perasaan, dan juga 
interpretasinya dalam 
kehidupan. 
 
 
 
 
 
 
1. Personality Traits 
(Sifat Kepribadian) 
2. Attitude (Sikap) 
3. Religious Practices 
(Praktik Keagamaan) 
4. Interpesonal 
Relationship 
(Hubungan Antar 
Pribadi) 
(Othman dan Hariri, 
2012) 
8 item 
pertanyaan 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 3.1 
4. Intensitas 
Moral (X4) 
Intensitas Moral 
adalah sesuatu yang 
saling berkaitan 
dengan isu-isu moral 
yang akan 
berpengaruh pada 
penilaian etika 
seseorang dan niat 
untuk seseorang 
dalam melakukan 
sesuatu. 
Jones (1991) 
 
Intensitas moral 
didefinisikan sebagai 
hal-hal yang 
berkaitan dengan isu 
moral dan dapat 
mempengaruhi 
persepsi individu. 
1. Besarnya Konsekuensi  
2. Konsensus Sosial  
3. Probabilitas Efek 
4. Kesegaran Temporal 
5. Konsentrasi Efek 
6. Kedekatan 
Jones (1991) 
3 Skenario 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linear berganda 
yang merupakan cara yang digunakan untuk melihat hubungan beberapa variabel 
bebas terhadap satu variabel terikat. Beberapa langkah yang dilakukan dalam 
melakukan analisis linear berganda adalah: 
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk memberikan 
gambaran atau diskipsi suatu data dari setiap variabel penelitian. Untuk 
mengidentifikasi kecenderungan setiap variabel, digunakan nilai mean, median, 
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standard deviation, minimum dan maximum dari sebuah objek dalam tiap variabel  
(Ghozali, 2016: 19). 
Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
gambaran umum objek penelitian dan karakteristik responden yang terdiri dari jenis 
kelamin, pendidikan terakhir, usia, jabatan dan pengalaman bekerja atau masa kerja 
yang disajikan dalam bentuk tabel frekuensi (presentase). 
 
3.8.2 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid atau sahih jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas 
dilakukan dengan cara melihat korelasi skor butir pertanyaan dengan total skor 
variabel melalui program SPSS dengan melihat pada kolom Corrected Item – Total 
Correlation (Ghozali, 2016: 52). 
Pengambilan keputusan apakah pertanyaan valid atau tidak valid dapat 
didasarkan pada pernyataan dibawah ini (Ghozali, 2016: 53): 
b. Jika nilai r positif, serta nilai r hitung > r tabel atau taraf probabilitas kesalahan 
(sig) ≤ 0,05 maka item pertanyaan atau variabel tersebut dinyatakan valid. 
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c. Sebaliknya, jika nilai r negatif, serta nilai r hitung < r tabel atau taraf probabilitas 
kesalahan (sig) ≥ 0,05 maka item pertanyaan atau variabel tersebut dinyatakan 
tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika nilai Cronbach’s Alpha (α) ≥ 
0,70 (Ghozali, 2016: 48).  
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 
uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam data yang telah 
dikumpulkan terdistribusi secara normal atau diambil dari populasi normal. Kalau 
asumsi dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid (Ghozali, 2016: 154). Pada 
prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residual. Akan tetapi 
pada pengujian ini juga menggunakan Uji Kolmogrov Smirnov dimana jika nilai sig 
≥ 0.05 atau 5% artinya residual menyebar normal dan begitu pula sebaliknya 
(Ghozali, 2016: 31). 
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2. Uji Multikolonieritas 
Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka hubungan antar variabel independent dengan 
variabel dependen akan terganggu (Ghozali, 2016: 103).  
Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap 
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen 
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya (Ghozali, 2016: 
103). 
Suatu model regresi dapat dikatakan bebas multikolinearlitas jika 
mempunyai nilai VIF kurang dari 10, dan nilai tolerance tidak kurang dati 0,1. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearlitas antar variabel independen 
dalam dalam model regresi ini (Ghozali, 2016: 105). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atu tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian 
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik 
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adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 
134).  
Penelitian ini menggunakan Uji Glejser untuk mengetahui ada tidaknya 
heteroskedastisitaa. Dalam uji Glejser, indikasi terjadinya heteroskedatisitas yaitu 
apabila variabel independen signifikan secara statistik mmpengaruhi variabel 
dependen. Jika probabilitas signifikan diatas tingkat kepercayaan 5% maka model 
regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 134). 
 
3.8.4 Uji Ketepatan Model (Uji F) 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Apabila nilai R2 semakin kecil, 
maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen rendah. Apabila nilai R2 mendekati satu, maka variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Pengujian koefisien regresi keseluruhan menunjukkan apakah variabel bebas 
secara keseluruhan atau Bersama mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 
(Ghozali, 2016: 99). Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan 
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membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 
ditentukan yaitu 0,05.  
Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis diterima. Selain itu 
cara lain yang dapat dilakukan adalah dengan membandingkan F hitung dengan F 
tabel dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Bila F hitung < F tabel, maka variabel bebas (independen) secara bersama-sama 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung > F tabel, maka variabel bebas (independen) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
3.8.5 Analisis Regresi Berganda 
Menurut Gujarati (2003), analisis regresi adalah sebuah analisis mengenai 
ketergantungan variabel dependen (terikat) terhadap satu atau lebih variabel 
independen (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan untuk memprediksi rata-rata 
suatu populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui (Ghozali, 2016: 93). 
Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi berganda untuk 
menguji pengaruh komitmen organisasi, pertimbangan etis, religiusitas, dan 
intensitas moral dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = α + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3 + β4.X4 + e 
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Keterangan: 
Y = Intensi Whistleblowing 
α = Nilai Konstanta 
X1 = Komitmen Organisasi 
X2 = Pertimbangan Etis 
X3 = Religiusitas 
X4 = Intensitas Moral 
β1, β2, β3, β4 = Koefisien Regresi 
e = Error 
 
3.8.6 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji Parsial (t test) regresi dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen 
dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya memiliki nilai konstan (Ghozali ,2016: 
64). Kriteria pengujian yang digunakan adalah membandingkan nilai signifikan 
yang diperoleh dengan taraf signifikan yang ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 
signifikan < 0,05 maka variabel independen secara individu mampu mempengaruhi 
variabel dependen atau hipotesis diterima, begitu pula sebaliknya (Ghozali, 2016: 
99). 
73 
 
Cara lain untuk mengetahui yaitu dengan cara membandingkan nilai t hitung 
dengan t tabel. Apabila t hitung lebih besar dari t tabel menunjukkan bahwa variabel 
dalam penelitian secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
Begitu pula sebaliknya, apabila t hitung lebih kecil dari t tabel, hal tersebut 
menunjukkan bahwa variabel independen secara individu tidak mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 99). 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada dua kantor Inspektorat Daerah yaitu Inspektorat 
Kota Surakarta dan Inspektorat Kabupaten Sukoharjo. Data yang dibutuhkan, 
dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner di kedua kantor inspektorat tersebut 
yang dikirim langsung oleh peneliti. Adapun responden yang mengisi kuesioner yaitu 
orang yang bekerja di Kantor Inspektorat yang menepati jabatan fungsional sebagai 
Auditor. 
Total kuesioner yang disebar oleh peneliti adalah sebanyak 70 kuisioner, yang 
meliputi 35 kuesioner untuk Kantor Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten 
Sukoharjo 35 kuesioner. Namun kuesioner yang disebar oleh peneliti 12 kuesioner 
yang tidak kembali. Dan terdapat 4 kuesioner yang tidak diisi dengan lengkap oleh 
responden, sehingga kuesioner yang dapat diolah adalah sebanyak 54 kuesioner. 
Tabel 4.1 
Data Sampel Penelitian 
 
No. Keterangan Jumlah Prosentase 
1 Kuesioner yang disebar 70 100% 
2 Kuesioner yang tidak kembali 12 17,1% 
3 Kuesioner yang kembali 58 82,9% 
4 Kuesioner yang tidak lengkap 4 5,7% 
5 Kuesioner yang dapat diolah 54 77,2% 
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4.1.2 Deskripsi Responden 
Karakteristik demografi dari responden dalam penelitian ini merupakan profil 
dari 54 partisipan yang memiliki jabatan sebagai auditor. Karakteristik responden ini 
meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan lama pengalaman kerja. 
Demografi responden dapat dilihat pada tabel 4.2 tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Demografi Responden 
 
No Kriteria Jumlah Persentase (%) 
1 Jenis Kelamin   
 - Pria 26 responden 48 % 
 - Wanita 28 responden 52 % 
 Jumlah 54 responden 100 % 
2 Umur   
 - 26-35 tahun   7 responden 13 % 
 - 36-55 tahun   38 responden       72 % 
 - >55 tahun 8 responden        15 % 
 Jumlah 54 responden 100% 
3 Jabatan/Bagian   
 -  Auditor senior   5 responden 9 % 
 -  Auditor Madya 39 responden 72 % 
 - Auditor Muda 10 responden 19 % 
 Jumlah 54 responden 100% 
4 Pendidikan Terakhir   
 -  S1/PPAK 20 responden 37 % 
 -  S2 34 responden 63 % 
 Jumlah 54 responden 100% 
5 Lama Bekerja   
 < 5 tahun 13 responden 24 % 
 ≥ 5 tahun 41 responden 76 % 
 Jumlah 54 responden 
 
100% 
76 
 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, responden dengan jenis kelamin perempuan 
sebanyak 28 responden (52%) dan laki-laki sebanyak 26 responden (48%). Hal ini 
menunjukkan jabatan auditor didominasi oleh kaum wanita. 
Berdasarkan tabel 4.2, usia responden didominasi usia 36-55 tahun sebanyak 
38 responden (72%), selanjutnya disusul umur > 55 tahun ada 8 responden (15%), 
dan usia 26-35 tahun sebanyak 7 responden (13%). Jabatan responden terbanyak 
yaitu Auditor Madya sebanyak 39 responden (72%), Auditor Senior sebanyak 10 
responden (19%), dan Auditor Muda sebanyak 5 responden (9%). 
Tingkat pendidikan terakhir responden, 34 responden (63%) lulus Strata 2 
(S2) dan yang kedua adalah tingkat Strata 1 (S1) sebanyak 20 responden (37%). 
Pengalaman paling banyak >5 tahun yaitu sebanyak 41 responden (76%) dan yang 
masih memiliki pengalaman kerja <5 tahun yaitu 13 responden (24%). 
 
4.2 Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Whistleblowing 54 12 20 17.30 2.116 
Komitmen Organisasi 54 20 34 29.56 3.312 
Pertimbangan Etis 54 11 20 17.19 2.241 
Religiusitas 54 26 40 35.09 3.134 
Intensitas Moral 54 18 30 25.50 2.321 
Valid N (listwise) 54     
Sumber: Hasil Output SPSS 23 2018 
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Pada tabel 4.3 para responden memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai 
minimum jawaban 20 dan nilai maksimum jawaban adalah 34 dengan rata-rata 
jawaban 29,56 sedangkan standar deviasi 3,312. Kemudian variabel pertimbangan 
etis dengan 20 item pertanyaan dengan nilai jawaban minimum 65 dan nilai 
maksimum 100. Rata-rata jawaban adalah 85 serta standar deviasinya sebesar 8,043.  
Pada religiusitas terdiri dari 25 item pertanyaan. Para responden memiliki 
jawaban yang bervariasi dengan nilai minimum jawaban 67 dan nilai maksimum 
jawaban adalah 100 dengan rata-rata jawaban 86,59 sedangkan standar deviasi 7,293. 
Kemudian variabel intensitas moral dengan 18 item pertanyaan dengan nilai jawaban 
minimum 61 dan nilai maksimum 100. Rata-rata jawaban adalah 85,13 serta standar 
deviasinya sebesar 7,374. 
 
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.1.1 Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas Data 
Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah alat ukur 
yang digunakan dalam penelitian itu valid atau tepat. Uji validitas dapat dilakukan 
dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Nilai r tabel dihitung dengan 
menggunakan analisis df (degree of freedom) yaitu dengan rumus df = n-2 dengan n 
adalah jumlah responden yang digunakan. Dengan demikian df = 52 (54-2). 
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Berdasarkan tabel r product moment diperoleh nilai r tabel sebesar n. hasil 
pengujuan validitas untuk setiap variabel ditampilkan dalam tabel-tabel berikut. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi 
 
Sumber: Hasil Output SPSS 2018    
 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung jika dibandingkan 
menghasilkan nilai yang lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka item 
pertanyaan atau indikator variabel komitmen organisasi tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Pertimbangan Etis 
Sumber: Hasil Output SPSS 23, 2018 
 
Item Pertanyaan 
Correlated item-Total 
correlation 
R tabel Keterangan 
1 (KO1) 0,343 0,2681 Valid 
2 (KO2) 0,399 0,2681 Valid 
3 (KO3) 0,479 0,2681 Valid 
4 (KO4) 0,354 0,2681 Valid 
5 (KO5) 0,480 0,2681 Valid 
6 (KO6) 0,512 0,2681 Valid 
7 (KO7) 0,464 0,2681 Valid 
Item Pertanyaan 
Correlated item-Total 
corelation 
R tabel Keterangan 
1 (PE1) 0,812 0,2681 Valid 
2 (PE 2) 0,431 0,2681 Valid 
3 (PE 3) 0,598 0,2681 Valid 
4 (PE 4) 0,815 0,2681 Valid 
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel pertimbangan etis mempunyai kriteria 
valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan 
nilai positif maka item pertanyaan atau indikator variabel tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Religiusitas 
Sumber: Hasil Output SPSS 23 2018 
 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai 
positif maka item pertanyaan atau indikator variabel tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Intensitas Moral 
 
Item Pertanyaan 
Correlated item-Total 
corelation 
R tabel Keterangan 
1 (RG 1) 0,521 0,2681 Valid 
2 (RG  2) 0,557 0,2681 Valid 
3 (RG  3) 0,701 0,2681 Valid 
4 (RG  4) 0,508 0,2681 Valid 
5 (RG 5) 0,546 0,2681 Valid 
6 (RG  6) 0,452 0,2681 Valid 
7 (RG  7) 0,386 0,2681 Valid 
8 (RG  8) 0,347 0,2681 Valid 
Item Pertanyaan 
Correlated item-Total 
corelation 
R tabel Keterangan 
1 (IM 1) 0,617 0,2681 Valid 
2 (IM  2) 0,458 0,2681 Valid 
3 (IM  3) 0,701 0,2681 Valid 
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 Sumber: Hasil Output SPSS 23 2018 
 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa variabel intensitas moral mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r 
tabel dan nilai positif maka item pertanyaan atau indikator variabel tersebut 
dinyatakan valid. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Intensi Whistleblowing 
Sumber: Hasil Output SPSS 23 2018 
 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel intensi whistleblowing 
mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih 
besar dari r tabel dan nilai positif maka item pertanyaan atau indikator variabel 
tersebut dinyatakan valid. 
 
 
4 (IM 4) 0,754 0,2681 Valid 
5 (IM 5) 0,586 0,2681 Valid 
6 (IM  6) 0,721 0,2681 Valid 
Item Pertanyaan 
Correlated item-Total 
correlation 
R tabel 
Keteranga
n 
1 (WB 1) 0,425 0,2681 Valid 
2 (WB  2) 0,622 0,2681 Valid 
3 (WB  3) 0,763 0,2681 Valid 
4 (WB  4) 0,500 0,2681 Valid 
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2. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2017). Uji reliabilitas dapat dilakukan menggunakan uji statistik Cronbach’s 
Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha 
> 0,70. Berikut hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan SPSS 23: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cron bach Alpha Keterangan 
Komitmen Organisasi 0,713 Reliabel 
Pertimbangan Etis 0,829 Reliabel 
Religiusitas 0,792 Reliabel 
Intensitas Moral 0,850 Reliabel  
Whistleblowing 0,770 Reliabel 
Sumber: Hasil Output SPSS 23 2018 
 
Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk 
variabel komitmen organisasi adalah 0,713. Angka ini > 0,70. Hal ini berarti 
bahwa konstruk pertanyaan yang disusun untuk mengukur tingkat intensi 
whistleblowing adalah reliabel. Begitu pula dengan variabel pertimbangan etis, 
religiusitas, intensitas moral dan whistleblowing. Nilai Cronbach’s Alpha untuk 
ketiga variabel tersebut adalah sebesar 0,829; 0,792; 0,850; dan 0,770. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pertanyaan dalam kuisioner tersebut reliabel 
karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. 
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4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan 
melakukan menggunakan analisis grafik (probability plot) dan uji statistik non-
parametrik yaitu Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil uji normalitas 
berdasarkan Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang disajikan pada tabel 4.10 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 47 
Normal Parametersa,b Mean .2018187 
Std. Deviation .52933779 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .119 
Positive .075 
Negative -.119 
Test Statistic .119 
Asymp. Sig. (2-tailed) .094c 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. .486d 
99% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
.473 
Upper 
Bound 
.499 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 926214481. 
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Uji normalitas dilakukan dengan membandingkan probabilitas yang di 
peroleh dengan taraf signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan hitung > 0,05 maka 
data terdistribusi secara normal. Berdasarkan tabel 4.10 diatas, besarnya nilai test 
statistic 0,094, jadi nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data terdistribusi 
secara normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui korelasi antar variabel 
independent (Ghozali, 2017). Keberadaan multikolinearitas dapat diketahui dari 
nilai Varians Inflating Factor (VIF) dan Tolerance. Suatu model dikatakan bebas 
multikolinearitas jika mempunyai nilai VIF kurang dari 10, dan nilai Tolerance 
tidak kurang dari 0,1. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta   
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 7.177 3.226  2.225 .031   
Komitmen 
Organisasi 
-.035 .050 -.055 -.697 .489 .904 1.106 
Pertimbangan 
Etis 
.807 .073 .854 11.008 .000 .932 1.073 
Religiusitas .078 .054 .116 3.452 .003 .878 1.139 
Intensitas Moral .002 .071 .002 2.226 .040 .936 1.069 
a. Dependent Variable: Whistleblowing 
Sumber: Hasil Output SPSS 23, 2018 
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Berdasarkan tabel 4.11, dapat diketahui bahwa nilai VIF pada variabel 
komitmen organisasi adalah 1,106, variabel pertimbangan etis adalah 1,073, 
variabel religiusitas adalah 1,139 dan variabel intensitas moral adalah sebesar 
1,069. Sedangkan nilai Tolerance pada variabel komitmen organisasi adalah 
0,904, variabel pertimbangan etis adalah 0,932, variabel religiusitas adalah 0,878 
dan variabel intensitas moral adalah sebesar 0,936. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independent dalam model regresi 
ini karena nilai VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi 
penelitian apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas, sedangkan apabila 
nilai variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka 
disebut dengan heteroskedastisitas (Ghozali, 2017). Penelitian yang baik adalah 
yang tidak terjadi heteroskedastisitas atau terjadi homoskedastisitas. 
Pendeteksian ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan analisis grafik dan uji Glejtser. Dalam penelitian ini menggunakan 
uji Glejtser.  Dalam uji Glejser, indikasi terjadinya heteroskedatisitas yaitu 
apabila variabel independen signifikan secara statistik mmpengaruhi variabel 
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dependen. Jika probabilitas signifikan diatas tingkat kepercayaan 5% maka model 
regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
Berikut ini adalah hasil dari uji heteroskedastisitas berdasarkan analisis 
grafik scatterplot: 
Tabel 4.12 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Hasil Output SPSS 23 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 yaitu variabel komitmen organisasi 
0,550; pertimbangan etis 0,722; variabel religiusitas 0,501; dan variabel intensitas 
moral, 0,754. Nilai signifikansi keempat variabel penelitian lebihbesar dari 0,05, 
sehingga dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja dan religiusitas tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Nilai signifikansi yang lebih dari 0,05 mengindikasikan 
bahwa penelitian yang dilakukan baik nilainya. 
  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.329 2.825  -.471 .640 
Komitmen 
Organisasi 
.029 .048 .093 .603 .550 
Pertimbangan Etis .026 .072 .058 .358 .722 
Religiusitas .034 .051 .108 .679 .501 
Intensitas Moral -.021 .067 -.048 -.315 .754 
a. Dependent Variable: AbsUt 
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4.2.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen yang diuji pada tingkat 0,05 
(Ghozali, 2017). Berikut hasil uji F dengan menggunakan alat pengujian statistik 
SPSS 23: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji F 
 
Sumber: Hasil output SPSS 23 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas, menunjukkan bahwa signifikansinya adalah 
sebesar 0,00 atau kurang dari 0,05. Cara lain untuk mengetahui apakah model 
sudah tepat yaitu dengan membandingkan nilai F tabel dengan F hitung. Nilai F 
tabel (df1 = 4; df2 = 49) adalah sebesar 2,562. Apabila dibandingkan dengan nilai 
F hitung maka nilai F hitung lebih besar daripada F tabel yaitu sebesar 32,269. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan sudah tepat atau fit. 
  
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 171.974 4 42.994 32.269 .000b 
Residual 65.285 49 1.332   
Total 237.259 53    
a. Dependent Variable: Whistleblowing 
b. Predictors: (Constant), Intensitas Moral, Komitmen Organisasi, Pertimbangan 
Etis, Religiusitas 
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2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya adalah mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel yang digunakan dalam penelitian dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hamper sama informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2017). Berikut adalah hasil uji 
koefisien determinasi (R2): 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summary 
Mo
del R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .851a .725 .702 1.154 .725 32.269 4 49 .000 
a. Predictors: (Constant), Intensitas Moral, Komitmen Organisasi, Pertimbangan 
Etis, Religiusitas 
Sumber: Hasil Output SPSS 23 2018 
Dari tabel 4.14 tersebut hasil uji koefisien determinasi diatas menunjukkan 
nilai Adjusted R Square adalah 0,702 atau 70,2 %. Jadi variabel komitmen 
organisasi, pertimbangan etis, religiusitas, dan intensitas moral dapat menjelaskan 
variabel intensi whistleblowing sebesar 70,2 %. Sedangkan sisanya dijelaskan 
oleh variabel yang lain diluar penelitian ini sebesar 29,8 %. 
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4.2.3 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas komitmen organisasi, pertimbangan etis, religiusitas dan intensitas 
moral terhadap variabel terikat intensi whistleblowing.  
Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 7.177 3.226  2.225 .031 
Komitmen 
Organisasi 
-.035 .050 -.055 -.697 .489 
Pertimbangan 
Etis 
.807 .073 .854 11.008 .000 
Religiusitas .078 .054 .116 3.452 .003 
Intensitas Moral .002 .071 .002 2.226 .040 
a. Dependent Variable: Whistleblowing 
Sumber: Hasil Output SPSS 23, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.14, diperoleh persamaan model regresi sebagai berikut: 
Y = 7,177 - 0,035 X1 + 0,807 X2 + 0,078 X3 + 0,002 X4 + 3,226 
Interpretasi: 
a. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 7,177, hal ini menunjukkan apabila 
variabel independent komitmen organisasi, pertimbangan etis, religiusitas, dan 
intensitas moral jika dianggap konstan (0), maka intensi whistleblowing yang 
dilakukan auditor pada Kantor Inspektorat Surakarta dan Sukoharjo adalah 
sebesar 7,177. 
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b. Koefisien regresi variabel komitmen organisasi (β) bernilai negatif sebesar 0,035. 
Hal ini berarti setiap penurunan komitmen organisasi sebesar 1 level, maka akan 
menurunkan intensi whistleblowing sebesar 0,035 level. 
c. Koefisien regresi variabel pertimbangan etis (β) bernilai positif sebesar 0,807. Hal 
ini berarti setiap kenaikan pertimbangan etis sebesar 1 level, maka akan 
menaikkan intensi whistleblowing sebesar 0,807 level. 
d. Koefisien regresi variabel religiusitas (β) bernilai positif sebesar 0,078. hal ini 
berarti setiap kenaikan religiusitas sebesar 1 level, maka akan menaikkan intensi 
whistleblowing sebesar 0,078 level. 
e. Koefisien regresi variabel intensitas moral (β) bernilai positif sebesar 0,002. hal 
ini berarti setiap kenaikan intensitas moral sebesar 1 level, maka akan 
meningkatkan intensi whistleblowing sebesar 0,002 level. 
 
4.2.4 Uji Statistik t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel independen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali, 2017). 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah membandingkan nilai signifikan yang 
diperoleh dengan taraf signifikan yang ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 
signifikan < 0,05 maka variabel independen secara individu mampu mempengaruhi 
variabel dependen atau hipotesis diterima, begitu pula sebaliknya (Ghozali, 2016: 
99). 
90 
 
Cara lain untuk mengetahui yaitu dengan cara membandingkan nilai t hitung 
dengan t tabel. Apabila t hitung lebih besar dari t tabel menunjukkan bahwa variabel 
dalam penelitian secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
Begitu pula sebaliknya, apabila t hitung lebih kecil dari t tabel, hal tersebut 
menunjukkan bahwa variabel independen secara individu tidak mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 99). 
Berikut hasil uji t dengan menggunakan pengujian SPSS 23: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 7.177 3.226  2.225 .031 
Komitmen 
Organisasi 
-.035 .050 -.055 -.697 .489 
Pertimbangan 
Etis 
.807 .073 .854 11.008 .000 
Religiusitas .078 .054 .116 3.452 .003 
Intensitas Moral .002 .071 .002 2.226 .040 
a. Dependent Variable: Whistleblowing 
 
 Sumber: Hasil Output SPSS 23, 2018 
 
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.16 diatas, dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi untuk variabel komitmen organisasi adalah sebesar 0,489 
atau > 0,05. Sedangkan Nilai t tabel sebesar -0,697 untuk komitmen organisasi, nilai t 
tabel dibandingkan dengan t hitung lebih besar t tabel (-0,697 < 2,006). Diketahui t tabel 
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(df = 52) adalah sebesar 2,006. Dengan demikian H0 diterima atau H1  ditolak. 
Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap intensi whistleblowing auditor. 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pertimbangan 
sebesar 0,00 < 0,05. Sedangkan nilai ttabel sebesar 2,006 dan thitung sebesar 11,008, 
Nilai thitung lebih besari dari ttabel, maka H0 ditolak atau H1 diterima. Variabel 
Pertimbangan Etis berpengaruh terhadap intensi whistleblowing auditor. 
Nilai signifikansi variabel religiusitas dapat diketahui dari tabel 4.16 yaitu 
sebesar 0,03 < 0,05. Sedangkan ttabel sebesar 2,006 dan thitung sebesar 3,452, Nilai 
thitung lebih besari dari ttabel maka H0 ditolak atau H1 diterima. Variabel Religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap intensi whistleblowing auditor. 
Nilai signifikansi variabel intensitas moral dapat diketahui dari tabel 4.16 
yaitu sebesar 0,040 < 0,05. Sedangkan ttabel sebesar 2,006 dan thitung sebesar 2,226, 
Nilai thitung lebih besari dari ttabel maka H0 ditolak atau H1 diterima. Variabel 
Intensitas moral berpengaruh signifikan terhadap intensi whistleblowing auditor. 
 
4.4 Pembahasan dan Hasil Analisis Data 
4.1.1 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Intensi Whistleblowing 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, didapatkan nilai signifikansi 
untuk variabel komitmen organisasi adalah sebesar 0.489 atau > 0,05. Nilai t tabel 
sebesar -0,697 untuk komitmen organisasi, nilai t tabel dibandingkan dengan t 
hitung lebih besar t hitung (-0,697 < 2,006). Dengan demikian H0 diterima atau H1 
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 ditolak dengan kata lain komitmen organisasi  tidak berpenaruh terhadap intensi 
whistleblowing auditor. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 
Setyawati (2015) yaitu komitmen organisasi tidak berpengaruh pada intensi 
whistleblowing auditor. Hal ini dapat terjadi pada auditor maupun pengawas di 
Kantor Inspektorat Daerah yang komitmen organisasi auditor masih tergolong 
lemah atau kurang. Menurut Porter et al (1974) dalam penelitian Alleyne (2016) 
menyatakan bahwa Komitmen Organisasi ditandai dengan tindakan salah satunya 
adanya kesediaan untuk mengerahkan usaha yang cukup besar untuk kepentingan 
organisasi.  
Auditor dengan komitmen organisasi yang rendah akan cenderung tidak 
akan melaporkan kejadian atau perilaku tidak etis dalam lingkungan kerjanya. 
Seperti sikap tidak peduli dengan tindakan tidak etis yang terjadi pada lingkungan 
kerjanya. Untuk menangani hal tersebut, pihak kantor inspektorat Kota Surakarta 
maupun Kabupaten Sukoharjo harus melakukan evaluasi kerja dan membuat 
suatu acara seperti upgrading atau pelatihan yang dapat meningkatkan komitmen 
organisasi auditor dan pengawas.   
4.3.1 Pengaruh Pertimbangan Etis Terhadap Intensi Whistleblowing  
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda didapatkan nilai signifikansi 
pertimbangan sebesar 0,00 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 ditolak atau H1 
diterima. Pertimbangan Etis berpengaruh terhadap intensi whistleblowing auditor. 
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Pada persamaan regresi dalam penelitian ini didapatkan nilai beta yaitu sebesar 
0,807 yang bernilai positif. Dengan kata lain, auditor yang memiliki 
pertimbangan etis yang tinggi akan lebih cenderung melakukan whistleblowing.  
Auditor yang memiliki nilai pertimbangan etis yang tinggi dinilai baik. 
Hal ini dikarenakan tugas dan tanggung jawab mereka sebagai pengawas yang 
sangat rentan terhadap perilaku tidak etis. Seringkali auditor dihadapkan dengan 
situasi yang sulit ketika melakukan pekerjaannya dan akhirnya mengalami dilema 
etis. Dengan adanya pertimbangan etis yang baik seorang auditor mampu menilai 
mana perilaku tidak etis maupun perilaku etis dan tidak akan mengalami dilema 
etis.  
Pertimbangan etis dilakukan dengan mengidentifikasi suatu perilaku 
terlebih dahulu dengan cara mengumpulkan bukti-bukti yang dapat menguatkan 
argument auditor atas suatu perilaku. Dengan bukti-bukti yang telah terkumpul 
auditor mempertimbangkan dengan baik dan tetap menilai dengan objektif, 
setelah itu auditor membuat keputusan atas evaluasi yang telah dilakukan, dan 
yang terakhir tindakan yang dilakukan setelah memutuskan suatu perilaku etis 
atau tidak etis.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertimbangan etis membuat 
seorang auditor akan melakukan whistleblowing ketika ada kecurangan / tindakan 
tidak etis terjadi di lingkungan kerjanya. Auditor inspektorat daerah di Kota 
Surakarta dan Sukoharjo sudah memiliki pertimbangan etis yang baik, hal 
tersebut perlu dipertahankan dan ditingkatkan dengan cara lebih update lagi 
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terhadap kasus kecurangan yang sering kali terjadi pada instansi pemerintah 
sehingga dapat dijadikan dasar apabila dihadapkan dengan kasus yang sama. 
Hasil penelitian ini didukung oleh temuan dari Ahmad et.al., (2011) yang 
melakukan penelitian pada auditor di Malaysia, bahwa pertimbangan etis 
memiliki pengaruh terhadap whistleblowing. Kemudian temuan dari Joneta 
(2016), yang melakukan penelitian pada Akuntan Publik di Pekan Baru, Batam 
dan Medan menemukan bahwa pertimbangan etis memiliki pengaruh terhadap 
intensi whistleblowing.  
4.3.2 Pengaruh Religiusitas Terhadap Intensi Whistleblowing  
Berdasarkan pada hasil analisis regresi berganda, diketaui nilai 
signifikansi variabel religiusitas yaitu sebesar 0,003 < 0,05. Hal ini berarti H0 
ditolak atau H1 diterima. Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap intensi 
whistleblowing auditor. Nilai beta pada persamaan regresi dalam penelitian ini 
bernilai positif yaitu sebesar 0,078. Hal ini mengindikasikan bahwa auditor yang 
memiliki religiusitas yang tinggi lebih cenderung akan melakukan whistleblowing 
dibandingkan dengan auditor yang rendah religiusitasnya. 
Hal ini mendukung pengertian religious menurut Daradjat (1993), yaitu 
suatu kesatuan unsur-unsur yang komprehensif yang menjadikan seseorang 
disebut sebagai orang beragama dan bukan sekedar mengaku mempunyai agama. 
Hal yang dimaksud meliputi pengetahuan agama, keyakinan agama, pengalaman 
ritual agama, perilaku, dan sikap sosial keagamaan (Daradjat, 1993: 132). 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas para auditor maupun 
pengawas sudah baik. Hal ini berdasarkan pengisian kusioner yang memberikan 
nilai yang tinggi terhadap item-item pertanyaan yang meliputi empat kategori 
yaitu sifat kepribadian, sikap, praktik ibadah dan hubungan antar personal. 
Auditor yang memiliki religiusitas yang tinggi tidak hanya akan mengakui bahwa 
dia beragama akan tetapi juga akan mengintepretasikan ajaran agamanya dalam 
kehidupan sehari-hari termasuk whistleblowing yang pada hakikatnya adalah 
perilaku etis. 
Hasil penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan Tursina (2016) 
juga menemukan hasil yang sama yaitu religiusitas dapat mempengaruhi intensi 
whistleblowing studi pada mahasiswa Universitas Gajah Mada. Hal yang selaras 
ditemukan oleh Amesh, (2015) yaitu religiusitas seseorang yang dilihat dari 
identitas sosialnya apakah ikut kegiatan sosial sehari-hari menunjukkan bahwa hal 
tersebut dapat mempengaruhi dirinya untuk melakukan whistleblowing. 
4.3.3 Pengaruh Intensitas Moral Terhadap Intensi Whistleblowing  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda didapatkan nilai 
signifikansi variabel intensitas moral yaitu sebesar 0,040 < 0,05. Hal ini berarti H0 
ditolak atau H1 diterima. Intensitas moral berpengaruh signifikan terhadap intensi 
whistleblowing auditor. Koefisien beta variabel intensitas moral bernilai positif 
sehingga dapat disimpulkan bahwa orang yang memiliki intensitas moral yang 
tinggi akan semakin tinggi pula intensi untuk melakukan whistleblowing. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas moral auditor 
inspektorat sudah baik. Intensitas moral yang baik didukung oleh lingkungan 
kerja yang sangat sensitif terhadap isu-isu moral baik yang ada didalam organisasi 
maupun yang ada di luar organisasi. Isu-isu moral yang ada dapat mempengaruhi 
persepsi dari individu auditor mengenai masalah etika dan intensi keperilakuan 
yang dimilikinya. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Sari dan Setiawati (2016) menemukan bahwa intensitas moral 
dapat mempengaruhi intensi whistleblowing. Kemudian Gandamihardja (2016) 
yang melakukan penelitian pada auditor internal di BUMN di Kota Bandung 
menemukan bahwa intensitas moral dapat mempengaruhi tindakan 
whistleblowing. 
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai komitmen organisasi, 
pertimbangan etis, religiusitas dan intensitas moral terhadap intensi whistleblowing 
auditor di Kantor Inspektorat Kota Surakarta maupun di Kabupaten Sukoharjo, maka 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Komitmen organisasi tidak mempengaruhi intensi whistleblowing auditor atau 
pengawas pada kantor inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo. Hal 
ini dapat terjadi apabila auditor maupun pengawas yang ada di inspektorat tidak 
menerima nilai-nilai organisasi yang ada di lingkungan instansi, kemudian 
kurangnya partisipasi dalam menjalankan tugas maupun kegiatan juga dapat 
menyebabkan seorang auditor enggan untuk melaporkan tindakan tidak etis di 
lingkungan kerjanya. 
2. Pertimbangan etis berpengaruh terhadap intensi whistleblowing auditor atau 
pengawas pada kantor inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo. Hal 
ini dapat terjadi apabila seorang auditor telah melakukan evaluasi etis atau 
tidaknya suatu perbuatan dengan mempertimbangkan bukti-bukti yang ditemukan 
atau hal yang dapat menguatkan pendapatnya atas suatu perilaku tersebut etis atau 
tidak etis. 
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3. Religiusitas berpengaruh terhadap intensi whistleblowing. Hal ini dapat terjadi 
apabila auditor maupun pengawas inspektorat menunjukkan nilai-nilai religious 
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam wujud melakukan ibadah, sikap dan 
kepribadian yang baik, dan mampu berinteraksi dengan rekan kerjanya dengan 
baik. 
4. Intensitas moral berpengaruh terhadap intensi whistleblowing auditor. Auditor 
dengan lingkungan yang baik akan mempunyai intensitas moral yang baik pula, 
hal ini dikarenakan lingkungan yang baik pasti terdapat hal-hal yang berkaitan 
dengan isu-isu moral yang sering terjadi di ruang lingkup kerjanya. Diantaranya 
mudah untuk menilai perilaku berdasarkan kesepakatan sosial di lingkungan kerja 
bahwa suatu perilaku tidak etis, kemudian besarnya konsekuensi yang 
ditimbulkan, siapa saja yang akan terkena dampak dari perbuatannya, dan lain-
lain. 
 
5.2 Keterbatasan 
Dalam penelitian yang dilakukan peneliti keterbatasan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Data penelitian yang berasal dari responden hanya disampaikan secara tertulis 
dengan bentuk instrumen kuesioner yang hanya mempengaruhi hasil penelitian 
secara statistik, persepsi responden belum tentu mencerminkan keadaan yang 
sebenarnya. 
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2. Keterbatasan dalam penggunaan variabel yang diteliti yang hanya menggunakan 
variabel komitmen organisasi, pertimbangan etis, religiusitas, dan intensitas moral 
sehingga memungkinkan adanya variabel lain yang mempengaruhi intensi 
whistleblowing. 
3. Pada kuisioner variabel religiusitas peneliti sudah membuat item pertanyaan 
netral untuk semua agama, akan tetapi responden masih ada yang menganggap 
tidak netral dan enggan mengisi kuesioner sehingga terdapat beberapa kesioner 
yang tidak dapat diolah. 
 
5.3 Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas maka penulis 
memberi saran antara lain: 
1. Selain menggunakan kuesioner secara tertulis bisa ditambahkan dengan 
menggunakan wawancara atau interview yang dapat menambah informasi untuk 
menguatkan hasil penelitian. 
2. Penelitian selanjutnya, perlu menambahkan variabel-variabel lain yang 
diperkirakan akan berpengaruh terhadap variabel intensi whistleblowing. 
3. Kepada pihak inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo untuk 
meningkatkan komitmen organisasi di lingkungan kerjanya. Hal ini dapat 
dilakukan dengan pengadakan sebuah acara seperti evaluasi dan upgrading untuk 
menekankan pentingnya komitmen organisasi. 
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4. Kepada pihak inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo dengan 
mempertimbangkan hasil penelitian bahwa pertimbangan etis, religiusitas dan 
intensitas moral berpengaruh terhadap intensi whistleblowing, maka pihak 
inspektorat dapat meningkatkan kinerjanya melalui tindakan pelaporan apabila 
menemui perilaku tidak etis yang terjadi di lingkungan kerjanya. 
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Lampiran 1 
Kusioner Penelitian 
 
SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUISIONER 
Yth, Bapak/Ibu Responden 
di tempat 
Assalamualaikum warahmatulloh wabarokatuh 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Surakarta, saya bermaksud untuk melakukan penelitian di 
bidang audit sektor publik, sebagai berikut: 
Nama : Fatimah 
NIM : 145121058 
Jurusan / Fakultas : Akuntansi Syariah / Ekonomi dan Bisnis Islam 
Judul Penelitian :  Pengaruh Komitmen Organisasi, Pertimbangan Etis, 
Religiusitas, dan Intensitas Moral terhadap Intensi 
Whistleblowing (Studi Kasus Pada Inspektorat Kota 
Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo) 
Demi kelancaran penelitian ini, saya membutuhkan data penelitian melalui 
instrument penelitian berupa kuesioner. Untuk itu dengan segala kerendahan hati, 
saya mohon kesediaan Bapak/Ibu responden untuk mengisi kuesioner yang saya 
lampirkan dalam surat ini. 
Partisipasi Bapak/Ibu responden sangatlah penting bagi kesuksesan penelitian 
ini. Data/informasi yang Bapak/Ibu responden berikan akan saya gunakan semata-
mata hanya untuk kepentingan penelitian ini dan kerahasiannya akan saya jaga. 
Demikian surat ini saya sampaikan, atas perhatian Bapak/Ibu responden, saya 
ucapkan terimakasih. 
Wassalamualaikum warahmatulloh wabarokatuh 
Kartasura, 20 April 2018 
Peneliti, 
Fatimah 
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IDENTITAS RESPONDEN 
 
Berilah respon item berikut ini dengan memberi tanda check list (√) pada 
kotak yang sesuai atau dilengkapi pada tempat yang tersedia, 
1. Nama :  .…………………………………………… 
2. Usia :  □ < 25 th     □ 26-35 th 
    □ 36-55 th   □ > 55 th 
3. Jenis Kelamin :  □ Pria      □ Wanita 
4. Pendidikan Terakhir :  □ S3      □ S2         □ S1 □ D3 
    □  Lainnya …………….. 
5. Jabatan  : …………………………………………… 
6. Pengalaman Kerja :  □ < 5 tahun    □ ≥ 5 tahun 
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PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI, PERTIMBANGAN ETIS, 
RELIGIUSITAS, DAN INTENSITAS MORAL TERHADAP INTENSI 
WHISTLBLOWING 
(Studi Kasus Pada Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo) 
 
Bagian A 
Petunjuk: Berikut ini adalah kasus yang mungkin saudara temukan dalam meniti 
karir sebagai auditor pemerintah. Saudara diminta untuk menggambarkan pendapat 
mengenai situasi berikut ini sekaligus menentukan tindakan yang tepat dengan 
memberikan check list (√) jawaban anda pada pertanyaan yang tersedia. Identitas 
saudara sebagai peserta survei, kami jaga kerahasiaannya. Nama saudara tidak akan 
dicantumkan pada hasil survei dan hasilnya tidak akan mempengaruhi reputasi anda 
sebagai auditor pemerintah di Kantor Inspektorat tingkat Kota/Kabupaten. 
 
Kasus 1 
Rahman adalah seorang auditor yang bekerja di kantor inspektorat Kabupaten 
X. Dia sudah bekerja sebagai auditor lebih dari lima tahun. Pada saat melakukan 
tugas pengawasan di Dinas Pendidikan Kabupaten X ia menemukan ada anggaran 
dana desa yang digunakan untuk keperluan yang tidak seharusnya untuk kepentingan 
pribadi yang jumlahnya cukup besar. Pada saat dikonfirmasi pegawai disana 
mengatakan hal tersebut sudah biasa dilakukan. Sebagai pengawas ia telah 
menyampaikan bahwa hal tersebut adalah salah atau melanggar hukum. Instansi 
pemerintah seharusnya menggunakan dana yang ada sebaik mungkin untuk 
memenuhi keperluan rakyat, bukan untuk kepentingan pribadi. Melihat hal tersebut 
Rahman berniat untk melaporkan tindakan pegawai tersebut. 
  
Kasus 2 
Adit adalah seorang internal auditor di kantor inspektorat Kabupaten Y. Ia 
mempunyai teman sesama auditor di kantornya bernama Erick. Erick sering sekali 
mengobrol dengan Adit, bahkan hal yang harusnya ia sembunyikan dengan tanpa rasa 
bersalah ia menceritakannya kepada Adit. Ia bercerita bahwa ia sering mencuri-curi 
waktu untuk bersenang-senang baik makan atau pun pergi ke tempat wisata terdekat 
saat menjalankan tugas, akibatnya pekerjaannya selalu tertunda atau penyelesaiannya 
lebih lama dari waktu yang dibutuhkan. Hal tersebut merupakan tindakan yang 
seharusnya tidak dilakukan sebagai auditor, seharusnya ia fokus terhadap 
pekerjaannya dan menyelesaikan tepat waktu. Sebagai seorang auditor dan teman 
Erick apa yang seharusnya dilakukan Adit? 
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Dari kasus diatas, silakan beri checklist (√) pada tingkat angka untuk setiap 
pertanyaan yang paling menggambarkan prinsip anda. 
1. Menurut pendapat anda, seberapa tinggikah tingkat keseriusan kasus diatas? 
□ 1  □ 2  □ 3  □ 4   □ 5 
 Rendah       Tinggi 
 
2. Bagaimana kesan anda terhadap tingkat tanggung jawab auditor untuk 
melaporkan kasus tersebut? 
□ 1  □ 2  □ 3  □ 4   □ 5 
 Rendah       Tinggi 
3. Bagai mana kesan anda terhadap tingkat risiko bagi pribadi auditor jika 
melaporkan kasus tersebut? 
□ 1  □ 2  □ 3  □ 4   □ 5 
 Rendah       Tinggi 
4. Jika anda menepati posisi auditor yang mengetahui kasus tersebut, apakah anda 
akan melaporkannya kepada tingkat manajemen yang lebih tinggi? 
□ 1  □ 2  □ 3  □ 4   □ 5 
Rendah       Tinggi 
 
Bagian B (Komitmen Organisasi/X1) 
Petunjuk: Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini tidak berhubungan dengan skenario 
sebelumnya. Silakan check list (√) kesetujuan atau ketidaksetujuan pada setiap 
pertanyaan sesuai dengan skala di bawah ini: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS)
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NO Pertanyaan STS TS N S SS 
1 
Saya merasa adanya kecocokan 
antara prinsip saya dengan tujuan 
organisasi di Kantor Inspektorat. 
     
2 
Saya ikut terlibat secara aktif pada 
kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan oleh Kantor 
Inspektorat 
     
3 
Saya merasa bangga bisa menjadi 
bagian dari Kantor Inspektorat dan 
menunjukkannya pada orang lain. 
     
4 
Saya akan merasa rugi jika 
meninggalakan profesi saya sdi 
kantor inspektorat ini 
     
5 
Saya memiliki tasa tanggung jawab 
atas profesi saya di Kantor 
Inspektorat 
     
6 
Akan sangat berat bagi saya untuk 
meninggalkan pekerjaan saya di 
Kantor Inspektorat ini 
     
7 
Saya merasa bahwa bertahan 
bekerja di Kantor Inspektorat 
adalah kebutuhan saya 
     
 
 
Bagian C: Pertimbangan Etis/X2 
 
Petunjuk: Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini berhubungan dengan skenario 
sebelumnya. Silakan check list (√) kesetujuan atau ketidaksetujuan pada setiap 
pertanyaan sesuai dengan skala di bawah ini: 
 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
Skenario 1: Kemungkinan Konflik Kepentingan (Tidak Etis) 
Stella adalah seorang auditor internal. Sebelum ia bergabung dengan divisi 
audit internal, dia bekerja di devisi keuangan dengan jabatan manajer selama 3 
tahun. Saat ini stella bergabung dalam tim audit untuk melakukan audit 
operasional pada divisi keuangan. Stella masih sangat loyal terhadap tempat 
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dimana dia dulu bekerja dan pegawai disana masih sangat akrab dengan Stella. 
Stella mementingkan hubungan baiknya dengan rekan kerjanya dahulu daripada 
profesinya sekarang. 
Skenario 2: Kerahasiaan Infotmasi (Tidak Etis) 
Josh adalah seorang staf auditor yang ditugaskan untuk bekerja dalam tim 
akuisisi sebuah perusahaan. Ayahnya melakukan spekulasi sekuritas/ saham 
perusahaan yang sedang dinegosiasikan untuk diakuisisi. Karena yang berbuat 
demikian adalah ayahnya, Josh memutuskan untuk tidak memberitahukan apa 
yang telah diperbuat ayahnya kepada atasannya. 
Skenario 3: Penyajian Informasi Material (Tidak Etis) 
Ridhwan adalah seorang direktur audit internal sebuah perusahaan adanya 
perbedaan pada persediaan bahan (persediaan yang tercatat lebih banyak daripada 
persediaan sebenarnya). Hal ini terjadi lantaran pengendalian internal perusahaan 
yang tidak efisien di salah satu pabrik. Kekurangan persediaan ini dan 
penyebabnya berpengaruh besar sekaligus pengaruh buruk terhadap laporan 
auditor eksternal, jika diinspeksi. Ridhwan memutuskan untuk membiarkan 
maslah tersebut dan tidak berusaha membahas persoalan ini dengan manajemen. 
Skenario 4: Persiapan Pengembalian Pajak Auditee (Tidak Etis) 
Selama beberapa tahun ini Jason menjadi anggota departemen audit 
internal PT. Andersen, selalu mempersiapkan/membantu pengisian formulir pajak 
pendapatan selama masa pelaporan pajak. Tahun ini, salah satu klien Jason adalah 
Charles, seorang manajer divisi di PT. Andersen. Jason akan 
mempersiapkan/membantu pengembalian pajak (lebih bayar) milik Charles. 
Skenario 5: Whistleblowing (Etis) 
Selama pelaksanaan audit, Zaco seorang auditor internal mengetahui 
bahwa terdapat orang-orang tertentu dalam perusahaan yang terlibat dalam 
pembuangan limbah beracun dan berbahaya ke dalam aliran sungai terdekat 
pabrik. Padahal tindakan pembuangan limbah ini dapat merusak lingkungan, 
membahayakan masyarakat dan melanggar undang-undang lingkungan sehingga 
pelakunya dapat dipidanakan. Zaco memutuskan untuk diam dan tidak 
melaporkan temuannya kepada pihak yang berwenang. 
No Pertanyaan 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 
Dalam kasus tersebut, seorang auditor 
harus melakukan penilaian secara 
objektif. 
     
2 
Auditor seharusnya melakukan penilaian 
berdasarkan dengan sejumlah bukti yang 
dapat mendukung. 
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3 
Ketika Auditor mengalami dilema dalam 
mengambil keputusan, ia tetap berpegang 
teguh pada standar dan etika yang 
berlaku. 
     
4 
Auditor melaksanakan apa yang 
seharusnya dilakukan oleh seorang 
auditor internal. 
     
 
 
Bagian D: Religiusitas/X3 
 
Petunjuk: Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini tidak berhubungan dengan 
skenario sebelumnya. Silakan check list (√) kesetujuan atau ketidaksetujuan pada 
setiap pertanyaan sesuai dengan skala di bawah ini: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
 Sifat Kepribadian      
1. Saya menemukan cara untuk mengatasi 
masalah yang terjadi di kantor dengan cara 
yang dibenarkan oleh hukum. 
     
2. 
Saya selalu disiplin dan selalu jujur dalam 
bekerja. 
     
 Sikap      
3. Saya antusias melakukan perbuatan baik di 
kantor agar orang memuji saya. 
     
4. Saya tidak suka membuat keributan di kantor       
 
Praktik Keagamaan      
5. Saya selalu menyempatkan waktu untuk 
membaca kitab suci agama saya meskipun 
saya sedang sibuk. 
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6. Saya menggunakan pelajaran dari kitab suci 
pada kehidupan sehari-hari saya.      
 
Hubungan Antar Pribadi      
7. Jika saya meminjam uang dari seseorang, 
saya akan membuat kontrak (perjanjian 
tertulis) dengan mereka. 
     
8. Saya bersedia membantu pekerjaan rekan di 
kantor selama itu tidak melanggar hukum.       
 
Bagian E: Intensitas Moral/X4 
Petunjuk: Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini berhubungan dengan skenario 
yang ada sesuai dengan elemen intensitas moral yang dikembangkan oleh Jones 
(1991). Dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga elemen yaitu besaran 
konsekuensi (magnitude of consequences), probabilitas efek (probability effect), 
dan kedekatan (proximity). Silakan check list (√) kesetujuan atau ketidaksetujuan 
pada setiap pertanyaan sesuai dengan skala di bawah ini: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
Skenario 1: 
Grice, seorang Pengawas Internal perusahaan, diminta oleh Direktur 
Keuangan (Rezza) dalam rapat komite eksekutif bahwa Direktur Utama mereka 
ingin perusahaan menaikkan modal kerja, dan hal itu sudah final. Malangnya, 
Grace tidak melihat bagaimana modal kerja dapat dinaikkan, meskipun pinjaman 
dinaikkan. Rezza meminta Grace meninjau kerugian piutang untuk 
memungkinkan pengurangan dan menahan penjualan lebih lama hingga akhir 
bulan, Rezza juga “memutihkan” surat yang diminta oleh auditor dari luar yang 
menggambarkan “nilai sebenarnya atau nilai seharusnya” persediaan di Gudang. 
Pada akhir pekan dirumahnya, Grace mendiskusikan apa yang terjadi di 
perusahaannya dengan suaminya Michael, seorang manajer senior di perusahaan 
lain. Grace mengatakan, “Mereka meminta saya untuk memanipulasi 
pembukuan”. “Saya merasa dilema, karena suara hati saya adalah untuk 
kepentingan perusahaan, namun disisi lain saya harus benar-benar loyal”. Michael 
mengatakan bahwa setiap perusahaan melakukan hal yang sama setiap waktu, jadi 
itu bukan masalah. Michael meminta Grace untuk tidak melakukan hal-hal yang 
dapat membuatnya kehilangan pekerjaan karena betapa pentingnya gaji Grace 
untuk menjaga gaya hidup mreka selama ini. 
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Tindakan: Grace memutuskan untuk mengikuti saran pimpinannya. Evaluasilah 
tindakan Grace tersebut. 
Skenario 2: 
Billy adalah seorang akuntan pada perusahaan besar dengan beberapa 
divisi. Setelah mendapatkan berbagai pengalaman sebagai kepala di bidang 
akuntansi, Billy dipindahkan ke divisi perusahaan yang baru sebagai akuntan. Di 
divisi yang baru ini, Billy bekerja sama dengan Robby, manajer divisi tersebut 
yang memiliki latar belakang marketing. Robby memainkan aturan yang berbeda 
dengan yang dirasakan Billy saat ini. Namun, sejauh ini divisi tersebut naik dan 
penjualan meningkat.  
Direktur utama perusahaan menyetujui biaya yang dilaporkan tanpa 
dilakukan review dan mengharapkan Billy memeriksa setiap detail dan kesesuaian 
bersama Robby. Setelah laporan biaya untuk bulan itu diperiksa, Billy 
menanyakan pengeluaran-pengeluaran perusahaan yang tercatat untuk istri Robby. 
Meskipun kebijakan perusahaan melarang pengeluaran seperti itu, direktur 
perusahaan tidak mempersoalkan masalah tersebut. Billy merasa tidak nyaman 
dan mengatakan masalah ini pada badan komite audit untuk dilakukan review. 
Robby langsung bereaksi mengingatkan Billy bahwa badan komite audit akan 
mendukung tindakan Robby dan jika Billy melapor ke komite audit, maka Robby 
dapat membuat posisi Billy di perusahaan menjadi terancam. 
 
Tindakan: Billy memutuskan untuk tidak melaporkan pengeluaran biaya tersebut 
pada Komite Audit. Evaluasilah tindakan Billy tersebut. 
 
Skenario 3 
Fendi, seorang kepala akuntan pabrik, melakukan percakapan dengan 
Chandra, seorang manajer operasi yang juga teman kuliahnya dulu, serta Dendy, 
seorang manajer penjualan. Chandra mengatakan pada Fendi bahwa pabrik 
membutuhkan sistem komputer baru untuk meningkatkan efisiensi operasi. Dendy 
menambahkan, dengan meningkatkan efisiensi dan berkurangnya keterlambatan 
pengiriman, pabrik mereka akan menjadi yang terbaik tahun depan. 
Namun, Chandra mengambil jalan pintas atas kebijakan perusahaan yang 
menerapkan bahwa barang-barang yang nilainya diatas Rp 50 juta harus 
diotorisasi terlebih dahulu. Chandra memilih membuat order pembelian untuk 
masing-masing komponen sistem dengan nilai dibawah Rp 50 juta, jadi tidak 
perlu repot untuk memperoleh otorisasi/izin. Fendi menyadari kalau hal ini 
menyalahi peraturan perusahaan dan dari sudut akuntansi juga salah. 
Setelah beberapa lama sistem baru tersebut diterapkan, ternyata Fendi 
melihat adanya masalah pada komputer baru, dan khawatir jika nantinya para 
auditor akan mempermasalahkan pembelian barang-barang tersebut. Dendy juga 
mengeluh bahwa sekarang produksi dan penjualan mengalami penurunan, dan 
para anggota bagian penjualannya kecewa dengan hal ini. Chandra ingin 
memperbaiki masalah ini dengan meng-upgrade sistem (tentunya menaikkan 
biaya lagi), dan meminta Fendi untuk menyetujuinya. 
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Tindakan:  Fendi menyetujui tambahan biaya tersebut, karena khawatir sistem 
baru tersebut akan gagal tanpa dilakukannya upgrade. Evaluasilan tindakan Fendi 
tersebut. 
 
Kode Pertanyaan 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
MC 
Seluruh kerugian yang disebabkan 
pelaku dalam skenario tersebut sangat 
besar 
     
SC 
Mayoritas orang sepakat bahwa 
tindakan pelaku dalam skenario tersebut 
adalah salah 
     
PE 
Kemungkinan terjadinya kerugian 
secara aktual yang disebabkan pelaku 
dalam skenario tersebut adalah sangat 
besar. 
     
TI 
Tindakan pelaku dalam skenario 
tersebut akan menyebabkan kerugian 
dalam waktu dekat. 
     
CE 
Tindakan pelaku akan merugikan 
sedikit orang 
     
PO 
Keputusan pelaku dalam skenario 
tersebut akan memberikan efek negatif 
terhadap rekan kerjanya 
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Lampiran 2 
Data Responden 
No. Usia Jenis Kelamin 
Pendidikan 
Terakhir 
Pengalaman 
Kerja 
1 36-55 Pria S1 ≥ 5 tahun 
2 36-55 Pria S1 ≥ 5 tahun 
3 36-55 Pria S2 < 5 tahun 
4 36-55 Pria S2 ≥ 5 tahun 
5 36-55 Wanita S2 ≥ 5 tahun 
6 36-55 Pria S2 < 5 tahun 
7 36-55 Wanita S1 < 5 tahun 
8 36-55 Wanita S1 ≥ 5 tahun 
9 26-35 Pria S1 < 5 tahun 
10 36-55 Wanita S2 ≥ 5 tahun 
11 >55 Pria S2 ≥ 5 tahun 
12 26-35 Wanita S2 ≥ 5 tahun 
13 36-55 Wanita S2 ≥ 5 tahun 
14 36-55 Wanita S2 < 5 tahun 
15 >55 Wanita S2 ≥ 5 tahun 
16 36-55 Wanita S1 ≥ 5 tahun 
17 >55 Wanita S1 ≥ 5 tahun 
18 >55 Pria S2 ≥ 5 tahun 
19 36-55 Pria S1 ≥ 5 tahun 
20 36-55 Pria S2 ≥ 5 tahun 
21 >55 Pria S2 ≥ 5 tahun 
22 36-55 Wanita S1 ≥ 5 tahun 
23 36-55 Pria S2 ≥ 5 tahun 
24 26-35 Wanita S1 ≥ 5 tahun 
25 36-55 Wanita S2 ≥ 5 tahun 
26 36-55 Wanita S2 < 5 tahun 
27 36-55 Pria S2 ≥ 5 tahun 
28 36-55 Wanita S1 ≥ 5 tahun 
29 36-55 Pria S1 < 5 tahun 
30 36-55 Wanita S2 ≥ 5 tahun 
31 36-55 Wanita S1 ≥ 5 tahun 
32 36-55 Wanita S1 ≥ 5 tahun 
33 >55 Pria S2 ≥ 5 tahun 
34 36-55 Pria S1 ≥ 5 tahun 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel Data Responden 
35 36-55 Pria S1 ≥ 5 tahun 
36 36-55 Pria S2 < 5 tahun 
37 36-55 Pria S2 ≥ 5 tahun 
38 36-55 Wanita S2 ≥ 5 tahun 
39 36-55 Pria S2 < 5 tahun 
40 36-55 Wanita S1 < 5 tahun 
41 36-55 Wanita S1 ≥ 5 tahun 
42 26-35 Pria S1 < 5 tahun 
43 36-55 Wanita S2 ≥ 5 tahun 
44 >55 Pria S2 ≥ 5 tahun 
45 26-35 Wanita S2 ≥ 5 tahun 
46 36-55 Wanita S2 ≥ 5 tahun 
47 26-35 Pria S1 < 5 tahun 
48 36-55 Wanita S2 ≥ 5 tahun 
49 >55 Pria S2 ≥ 5 tahun 
50 26-35 Wanita S2 ≥ 5 tahun 
51 36-55 Wanita S2 ≥ 5 tahun 
52 36-55 Pria S2 ≥ 5 tahun 
53 36-55 Wanita S2 ≥ 5 tahun 
54 36-55 Pria S2 < 5 tahun 
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Lampiran 3 
Tabulasi Kuisioner 
Tabulasi Kuisioner Variabel Intensi Whistleblowing (Y) 
WB1 WB2 WB3 WB4 Jumlah 
3 3 3 4 13 
5 4 4 4 17 
5 4 4 4 17 
5 3 5 4 17 
5 5 5 4 19 
5 5 4 5 19 
4 5 5 5 19 
4 4 3 4 15 
4 5 4 4 17 
4 5 5 4 18 
5 5 5 4 19 
4 5 4 4 17 
4 4 4 4 16 
5 4 4 4 17 
5 5 5 4 19 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
4 5 5 5 19 
4 5 5 5 19 
4 5 5 4 18 
3 3 3 3 12 
3 5 4 4 16 
5 4 4 4 17 
4 4 3 5 16 
4 4 4 5 17 
4 5 4 4 17 
4 4 4 4 16 
5 4 4 4 17 
5 5 5 4 19 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
4 5 5 5 19 
3 3 3 3 12 
3 5 4 4 16 
5 4 4 4 17 
4 4 3 5 16 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel Tabulasi Kuisioner 
4 4 4 5 17 
4 5 5 5 19 
4 4 4 5 17 
4 4 5 5 18 
4 2 3 3 12 
4 5 4 4 17 
4 5 5 4 18 
5 5 5 4 19 
4 5 4 4 17 
4 4 4 4 16 
5 4 4 4 17 
5 5 5 4 19 
5 5 5 4 19 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
4 5 5 5 19 
3 3 3 3 12 
3 5 4 4 16 
 
Tabulasi Kuisioner Variabel Komitmen Organisasi (X1) 
KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 KO7 Jumlah 
4 5 5 4 4 4 4 30 
4 4 4 5 4 4 4 29 
5 5 4 5 5 5 4 33 
5 5 5 5 5 3 3 31 
5 3 4 4 5 4 4 29 
5 5 5 4 5 5 4 33 
5 5 4 5 5 5 4 33 
5 4 5 4 5 4 4 31 
5 5 5 4 4 4 4 31 
3 4 5 5 4 4 4 29 
4 5 5 5 5 5 4 33 
5 4 5 5 5 5 5 34 
5 3 5 5 5 5 5 33 
5 5 5 4 5 5 5 34 
5 4 5 4 5 5 5 33 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel Tabulasi Kuisioner 
5 4 4 4 5 5 4 31 
3 2 3 3 3 3 3 20 
4 4 5 3 5 4 4 29 
5 5 4 5 4 4 4 31 
4 4 4 4 3 4 4 27 
5 5 4 5 5 4 4 32 
5 4 4 4 4 3 3 27 
5 5 5 4 5 5 4 33 
5 4 4 5 5 5 5 33 
3 4 4 4 5 5 4 29 
5 5 5 5 4 5 5 34 
3 4 4 4 2 4 4 25 
5 3 3 5 5 5 5 31 
5 4 4 4 4 4 4 29 
5 3 3 3 3 3 3 23 
5 2 4 5 5 5 5 31 
5 4 4 5 5 5 4 32 
4 4 4 5 5 5 5 32 
4 5 5 5 5 5 5 34 
5 4 4 4 5 5 5 32 
4 5 4 5 5 5 5 33 
4 2 4 5 5 5 4 29 
3 3 3 4 5 4 4 26 
3 4 4 5 5 5 3 29 
4 4 3 4 4 5 3 27 
3 2 2 5 5 4 4 25 
4 2 2 5 5 4 4 26 
3 3 2 4 4 4 4 24 
3 3 3 4 4 5 4 26 
5 4 1 4 4 4 4 26 
4 4 4 5 5 5 5 32 
4 3 3 4 4 3 3 24 
4 3 3 5 5 5 4 29 
4 3 1 4 4 4 4 24 
3 4 3 3 5 5 5 28 
3 4 5 4 4 4 4 28 
Tabel Berlanjut… 
118 
 
 
Lanjutan Tabel Tabulasi Kuisioner 
4 3 4 5 5 5 5 31 
3 3 4 5 5 5 5 30 
4 3 3 5 4 5 4 28 
 
Tabulasi Kuisioner Variabel Pertimbangan Etis (X2) 
PE1 PE2 PE3 PE4 Jumlah 
3 4 2 3 12 
4 4 3 4 15 
4 4 4 4 16 
5 4 3 5 17 
5 4 5 5 19 
4 5 5 4 18 
5 5 4 5 19 
3 4 4 3 14 
4 4 4 4 16 
5 4 4 5 18 
5 4 4 5 18 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 4 5 5 19 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
5 4 4 5 18 
3 3 4 3 13 
4 4 4 4 16 
4 4 5 4 17 
3 5 4 3 15 
4 5 3 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 4 5 5 19 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel Tabulasi Kuisioner 
3 3 4 3 13 
4 4 4 4 16 
4 4 5 4 17 
3 5 4 3 15 
4 5 3 4 16 
5 5 5 5 20 
4 5 4 4 17 
5 5 4 5 19 
3 3 2 3 11 
4 4 4 4 16 
5 4 4 5 18 
5 4 4 5 18 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 4 5 5 19 
5 4 5 5 19 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
5 5 5 4 19 
3 5 4 4 16 
 
Tabulasi Kuisioner Variabel Religiusitas (X3) 
 
RG1 RG2 RG3 RG4 RG5 RG6 RG7 RG8 Jumlah 
5 4 5 4 4 4 4 5 35 
3 4 4 4 3 3 4 4 29 
5 4 5 5 4 5 4 5 37 
4 4 5 5 4 4 4 5 35 
5 5 5 4 5 5 5 5 39 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 4 5 4 4 4 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 5 4 4 4 4 5 35 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel Tabulasi Kuisioner 
3 4 3 3 4 4 4 3 28 
4 3 3 3 3 3 3 3 25 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 4 4 4 5 5 4 4 34 
5 5 5 4 5 5 5 5 39 
4 4 4 4 5 4 4 4 33 
5 4 4 5 4 5 4 4 35 
3 4 5 4 3 5 4 5 33 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 4 5 4 4 4 4 5 35 
3 4 4 4 4 4 4 4 31 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 4 5 4 4 4 4 5 35 
4 3 4 4 3 4 3 4 29 
5 4 5 4 4 5 4 5 36 
5 4 4 5 4 5 4 4 35 
5 5 4 4 4 4 4 5 35 
4 3 4 3 4 5 5 4 32 
5 5 5 4 4 4 4 5 36 
5 5 4 4 4 4 3 4 33 
5 5 5 5 4 4 4 4 36 
4 4 5 4 4 3 4 5 33 
5 4 4 4 5 4 4 4 34 
4 4 4 3 4 4 4 4 31 
3 3 4 4 5 5 5 4 33 
5 5 5 5 5 4 5 4 38 
3 3 3 3 4 4 4 5 29 
4 4 5 4 4 5 4 5 35 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 3 4 4 4 4 4 5 33 
5 5 4 3 4 5 5 4 35 
5 5 5 4 4 4 4 5 36 
5 5 4 4 4 4 3 4 33 
4 4 5 5 5 4 3 5 35 
5 5 5 4 5 4 3 5 36 
4 4 4 4 4 5 4 4 33 
3 5 5 5 4 4 4 4 34 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel Tabulasi Kuisioner 
4 4 4 4 4 4 4 3 31 
5 5 5 5 5 5 4 3 37 
5 5 5 5 4 5 4 3 36 
5 4 5 4 4 4 5 4 35 
 
Tabulasi Kuisioner Variabel Intensitas Moral (X4) 
IM1 IM2 IM3 IM4 IM5 IM6 Jumlah 
4 5 4 4 4 4 25 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 4 4 4 3 21 
4 4 5 4 5 4 26 
4 4 5 5 5 5 28 
3 5 3 3 3 5 22 
4 2 3 3 4 2 18 
4 3 5 4 4 3 23 
4 4 5 4 4 4 25 
4 3 2 3 4 3 19 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
5 4 5 5 4 5 28 
5 4 5 5 4 5 28 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 4 4 4 27 
3 5 4 4 4 4 24 
4 4 3 5 4 5 25 
4 5 4 4 5 5 27 
5 5 5 5 5 4 29 
5 5 5 3 4 4 26 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
5 4 5 5 4 5 28 
5 4 5 5 4 5 28 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel Tabulasi Kuisioner 
5 5 5 4 4 4 27 
3 5 4 4 4 4 24 
4 5 5 5 5 5 29 
5 4 4 5 5 5 28 
4 5 5 5 4 4 27 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
5 4 5 5 4 5 28 
5 4 5 5 4 5 28 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 4 4 4 27 
3 5 4 4 4 4 24 
5 5 5 4 4 4 27 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
5 4 5 5 4 5 28 
5 4 5 5 4 5 28 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 4 4 4 27 
3 5 4 4 4 4 24 
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Lampiran 4 
Uji Reliabilitas dan Validitas  
Reliabilitas dan Validitas Intensi Whistleblowing (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.770 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y1 4.28 .685 54 
Y2 4.44 .744 54 
Y3 4.30 .717 54 
Y4 4.28 .596 54 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y1 13.02 3.000 .425 .788 
Y2 12.85 2.468 .622 .687 
Y3 13.00 2.302 .763 .602 
Y4 13.02 3.075 .500 .751 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
17.30 4.477 2.116 4 
 
Reliabilitas dan Validitas Komitmen Organisasi (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.713 7 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KO1 4.24 .799 54 
KO2 3.83 .927 54 
KO3 3.89 1.022 54 
KO4 4.43 .633 54 
KO5 4.54 .693 54 
KO6 4.46 .665 54 
KO7 4.17 .637 54 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KO1 25.31 8.710 .343 .700 
KO2 25.72 8.016 .399 .689 
KO3 25.67 7.283 .479 .669 
KO4 25.13 9.209 .354 .696 
KO5 25.02 8.547 .480 .668 
KO6 25.09 8.538 .512 .662 
KO7 25.39 8.808 .464 .674 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
29.56 10.969 3.312 7 
 
Reliabilitas dan Validitas Pertimbangan Etis (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.829 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PE1 4.31 .722 54 
PE2 4.33 .583 54 
PE3 4.22 .744 54 
PE4 4.31 .696 54 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PE1 12.87 2.606 .812 .707 
PE2 12.85 3.713 .431 .870 
PE3 12.96 2.942 .598 .814 
PE4 12.87 2.681 .815 .708 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
17.19 5.022 2.241 4 
 
Reliabilitas dan Validitas Religiusitas (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.792 8 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
RG1 4.41 .714 54 
RG2 4.22 .634 54 
RG3 4.43 .602 54 
RG4 4.17 .607 54 
RG5 4.19 .552 54 
RG6 4.30 .571 54 
RG7 4.09 .559 54 
RG8 4.33 .644 54 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
RG1 29.72 7.261 .521 .767 
RG2 29.91 7.444 .557 .760 
RG3 29.70 7.156 .701 .737 
RG4 29.96 7.697 .508 .768 
RG5 29.94 7.789 .546 .763 
RG6 29.83 7.991 .452 .776 
RG7 30.04 8.225 .386 .785 
RG8 29.80 8.090 .347 .794 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
34.13 9.775 3.127 8 
 
Reliabilitas dan Validitas Variabel Intensitas Moral (X4) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.850 6 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
IM1 4.41 .687 54 
IM2 4.43 .690 54 
IM3 4.52 .693 54 
IM4 4.41 .630 54 
IM5 4.31 .507 54 
IM6 4.39 .685 54 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
IM1 22.06 6.167 .617 .829 
IM2 22.04 6.640 .458 .859 
IM3 21.94 5.903 .701 .811 
IM4 22.06 6.016 .754 .802 
IM5 22.15 6.921 .586 .836 
IM6 22.07 5.881 .721 .807 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
26.46 8.744 2.957 6 
 
Lampiran 5 
Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Whistleblowing 54 12 20 17.30 2.116 
Komitmen Organisasi 54 20 34 29.56 3.312 
Pertimbangan Etis 54 11 20 17.19 2.241 
Religiusitas 54 26 40 35.09 3.134 
Intensitas Moral 54 18 30 25.50 2.321 
Valid N (listwise) 54     
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Lampiran 6 
Uji Asumsi Klasik 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 47 
Normal Parametersa,b Mean .2018187 
Std. Deviation .52933779 
Most Extreme Differences Absolute .119 
Positive .075 
Negative -.119 
Test Statistic .119 
Asymp. Sig. (2-tailed) .094c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .486d 
99% Confidence Interval Lower Bound .473 
Upper Bound .499 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 926214481. 
 
 
  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta   
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 7.177 3.226  2.225 .031   
Komitmen 
Organisasi 
-.035 .050 -.055 -.697 .489 .904 1.106 
Pertimbangan Etis .807 .073 .854 11.008 .000 .932 1.073 
Religiusitas .078 .054 .116 3.452 .003 .878 1.139 
Intensitas Moral .002 .071 .002 2.226 .040 .936 1.069 
a. Dependent Variable: Whistleblowing 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.329 2.825  -.471 .640 
Komitmen Organisasi .029 .048 .093 .603 .550 
Pertimbangan Etis .026 .072 .058 .358 .722 
Religiusitas .034 .051 .108 .679 .501 
Intensitas Moral -.021 .067 -.048 -.315 .754 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
Lampiran 7 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .851a .725 .702 1.154 .725 32.269 4 49 .000 
a. Predictors: (Constant), Intensitas Moral, Komitmen Organisasi, Pertimbangan Etis, Religiusitas 
 
 
Lampiran 8 
Uji Statistik F 
 
  
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 171.974 4 42.994 32.269 .000b 
Residual 65.285 49 1.332   
Total 237.259 53    
a. Dependent Variable: Whistleblowing 
b. Predictors: (Constant), Intensitas Moral, Komitmen Organisasi, Pertimbangan Etis, Religiusitas 
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Lampiran 9 
Uji Regresi Linear Berganda  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 7.177 3.226  2.225 .031 
Komitmen 
Organisasi 
-.035 .050 -.055 -.697 .489 
Pertimbangan Etis .807 .073 .854 11.008 .000 
Religiusitas .078 .054 .116 3.452 .003 
Intensitas Moral .002 .071 .002 2.226 .040 
a. Dependent Variable: Whistleblowing 
 
Lampiran 10 
Uji Statistik t  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 7.177 3.226  2.225 .031 
Komitmen 
Organisasi 
-.035 .050 -.055 -.697 .489 
Pertimbangan Etis .807 .073 .854 11.008 .000 
Religiusitas .078 .054 .116 3.452 .003 
Intensitas Moral .002 .071 .002 2.226 .040 
a. Dependent Variable: Whistleblowing 
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Lampiran 11 
Foto Kegiatan Pendistribusian Kuisioner Penelitian 
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Lampiran 12 
Jadwal Penelitian 
 
 
 
No 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal   
X 
 
 
 
X 
 
 
 
X 
 
 
 
 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
                    
 
2 Konsultasi   X   X  X  X       X   X  X     X   X  X    X 
3 Revisi Proposal                
   X X 
 
X X 
          
4 Pengumpulan Data             
     
      X X X  X  X     
5 Analisis data                        X X X  X  X     
6 Penulisan Akhir Naskah Skripsi                          
X 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
7 Pendaftaran Munaqasah                     
 
       X     
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Lampiran 13 
Surat Ijin Penelitian 
  
135 
 
 
 
136 
 
 
Lampiran 18 
Data Riwayat Hidup 
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